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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui relevansi pokok bahasan Mata 

Kuliah Dasar Kependidikan (MKDK) Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan 

(Prodi PTB) yang dibina oleh Fakultas Teknik (FT) dengan kompetensi pedagogik 

mahasiswa PKM dalam peranannya sebagai calon guru di SMK, berdasarkan 

tinjauan terhadap pokok bahasan MKDK yang terdapat di Rencana Pembelajaran 

Semester (RPS) dan standar kompetensi pedagogik guru SMK menurut Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 (Permen Diknas No. 16 Tahun 

2007). Objek penelitian ini adalah Prodi PTB FT UNJ dan SMK Negeri di Jakarta 

yang menyediakan Program Keahlian Teknik Bangunan. Waktu penelitian 

dilaksanakan bulan Maret sampai dengan Juli 2017. 

Metode penelitian menggunakan mixed methods atau metode kombinasi 

antara metode kuantitatif dan kualitatif dengan desain sequential explanatory. 

Populasi dalam penelitian ini adalah guru SMKN 1 Jakarta, SMKN 4 Jakarta, 

SMKN 26 Jakarta, SMKN 35 Jakarta, SMKN 52 Jakarta, SMKN 56 Jakarta, SMKN 

58 Jakarta sebanyak 533 orang dan sampel sebanyak 44 orang yang diambil 

menggunakan teknik sample purposive. Terdapat dua instrument yang digunakan. 

Pertama, menggunakan teknik analisis isi yang dilakukan oleh peneliti dan dibantu 

oleh dosen MKDK untuk memperoleh data relevansi pokok bahasan MKDK 

dengan sub-kompetensi pedagogik guru SMK. Kedua, menggunakan teknik 

wawancara untuk memperoleh informasi sejauh mana pokok bahasan MKDK Prodi 

PTB diperlukan untuk memenuhi kebutuhan kompetensi pedagogik mahasiswa 

PKM. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pokok bahasan MKDK yang dibina 

oleh FT sebagian besar relevan dengan kompetensi pedagogik mahasiswa PKM 

sebagai guru di SMK, dengan presentase sebesar 83,33% untuk mata kuliah 

Perencanaan Pembelajaran, 81,82% untuk mata kuliah Evaluasi Pembelajaran, dan 

100% untuk  mata kuliah Kompetensi Pembelajaran.  

 

 

Kata Kunci : relevansi, pokok bahasan MKDK, kompetensi pedagogik guru SMK 
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Abstract 
 

This research aims to determine the relevance of the Basic Courses of 

Education  (MKDK) subjects Study Program of Building Engineering (Prodi PTB) 

which is fostered by the Faculty of Engineering (FT) with pedagogic competence of 

Practice Of Teaching Creativity (PKM) student in Vocational High School (SMK), 

based on an overview of the MKDK’s subjects contained in the Semester Learning 

Plan (RPS) and teacher's competency standard according to The Regulation of the 

Minister of National Education Number 16 Year 2007 (Permen Diknas No. 16 

Tahun 2007). The object of this research are Prodi PTB FT UNJ and SMK Negeri 

in Jakarta which provides Engineering Building Expertise. This research was 

conducted from June to July 2017. 

The research method used mixed methods or combination method between 

quantitative and qualitative methods with sequential explanatory design. The 

population in this research were teachers of SMKN 1 Jakarta, SMKN 4 Jakarta, 

SMKN 26 Jakarta, SMKN 35 Jakarta, SMKN 52 Jakarta, SMKN 56 Jakarta, SMKN 

58 Jakarta as many as 533 people and 44 samples taken using sample purposive 

technique. There are two instruments used. First, using content analysis techniques 

conducted by researchers and assisted by the relevant lecturers to obtain data on 

the relevance of MKDK’s subjects with pedagogic sub-competence of vocational 

teachers. Second, using interview techniques to obtain information about the extent 

to which the MKDK’s subject in Prodi PTB required to fulfill the pedagogic 

competency needs of PKM student. 

The results showed that the MKDK curriculum which is fostered by FT is 

mostly relevant to the pedagogic competence of the PKM s                                                           

tudent as a teacher in vocational high school, with a percentage of 83.33% for the 

lesson of Planning of Learning (Perencanaan Pembelejaran), 81.82% for the 

lesson of Evaluation of Learning (Evaluasi Pembelajaran), and  and 100% for the 

lesson of  Competence of Learning (Kompetensi Pembelajaran). 

 

Keywords : relevance, MKDK curriculum, pedagogic competence of vocational 

high school teachers 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sebagai unsur yang pokok dalam lembaga pendidikan, guru diharapkan 

memiliki kompetensi sesuai dengan bidang ajarnya. Hal ini setidaknya berimplikasi 

pada kemudahan dalam mentransfer pengetahuan kepada peserta didik. Sehingga 

peserta didik akan timbul kegemaran untuk belajar dan senantiasa melatih dirinya 

untuk bersikap problem solving pada masalah-masalah yang dihadapi. Pada 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 (Permen Diknas No. 

16 Tahun 2007) tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, 

dijelaskan bahwa standar kompetensi guru dikembangkan secara utuh dari empat 

kompetensi utama. Keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru diharapkan mampu memahami 

tentang bagaimana cara mengelola pembelajaran dengan baik. Karena tanpa adanya 

pengelolaan pembelajaran yang baik, maka proses pembelajaran tidak akan terarah 

sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan tidak akan tercapai secara 

optimal. Kegiatan pengelolaan pembelajaran dimaksudkan untuk menciptakan dan 

mempertahankan suasana dan kondisi belajar sehingga proses belajar mengajar 

dapat berlangsung secara efektif dan efisien. Demikian pada saat proses 

pembelajaran, guru diharapkan mampu memotivasi belajar siswa agar dapat 

mencapai tujuan pembelajaran yang optimal. 

Universitas Negeri Jakarta (UNJ) sebagai salah satu Lembaga Pendidikan 

Tenaga Kependidikan (LPTK) mempunyai peran dan fungsi mempersiapkan 
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sumber daya manusia yang handal dan kompetitif dalam menyiapkan tenaga 

kependidikan yang mempunyai keahlian dalam bidang pendidikan (Buku Pedoman 

Akademik Fakultas Teknik, 2015: 25). Terdapat tujuh fakultas untuk program 

sarjana (S1) di UNJ, salah satunya yaitu Fakultas Teknik (FT).  

Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan (Prodi PTB) merupakan salah 

satu program studi yang terdapat di FT UNJ yang merupakan program studi pada 

bidang teknologi dan rekayasa. Prodi PTB berperan dalam mempersiapkan calon 

guru untuk mampu mengajar di SMK bidang teknologi teknik bangunan dengan 

beberapa pengkhususan yaitu : bidang teknik struktur dan bidang teknik 

menggambar (Buku Pedoman Akademik FT, 2015: 289). 

Penguasaan  pokok bahasan Mata Kuliah Dasar Kependidikan (MKDK) di 

Prodi PTB FT UNJ merupakan modal dasar bagi lulusan mahasiswa Prodi PTB 

dalam perananannya sebagai calon guru SMK program keahlian teknik bangunan 

yang profesional. Terdapat empat MKDK yang dibina oleh UNJ yaitu mata kuliah  

Perkembangan Peserta Didik, Landasan Pendidikan, Profesi Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan, dan Teori Belajar dan Pembelajaran, dan tiga MKDK yang dibina 

oleh FT yaitu Perencanaan Pembelajaran, Evaluasi Pembelajaran, dan Kompetensi 

Pembelajaran. Perencanaan dan pengembangan kurikulum MKDK dilaksanakan 

dalam bentuk praktek pembelajaran sehingga diperoleh serangkaian hasil belajar 

yang diharapkan, yaitu terjadinya perubahan perilaku dan perolehan calon guru 

SMK yang mampu mengajar pada jenjang pendidikan menengah kejuruan bidang 

keahlian teknik bangunan.  

Berdasarkan studi awal yang dilakukan berkaitan dengan pelaksanaan 

Praktek Keterampilan Mengajar (PKM) mahasiswa Prodi PTB FT UNJ di SMK 
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bidang teknik bangunan, sebagian mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam 

mengelola pembelajaran, seperti merancang rencana pembelajaran, menguasai 

situasi kelas, dan menyampaikan materi kepada para peserta didik. Permasalahan 

ini bisa disebabkan karena pokok bahasan MKDK yang terlalu banyak dipelajari di 

perkuliahan tetapi tidak semua pokok bahasan tersebut dibutuhkan atau diterapkan 

saat masuk kedalam lingkup sekolah. Sedangkan pokok bahasan MKDK yang 

sangat dibutuhkan atau diterapkan kedalam lingkup sekolah, belum dipelajari 

secara mendalam. Hal ini dikarenakan belum dilakukan analisis kesesuaian pokok 

bahasan MKDK Prodi PTB FT UNJ dengan kompetensi guru SMK yang 

dibutuhkan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Yudhi (2012) juga mendukung 

permasalahan diatas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat keterampilan 

dasar mengajar mahasiswa PPL atau sekarang disebut mahasiswa PKM, yang dirasa 

hanya cukup dimiliki oleh mahasiswa PPL dengan nilai presentase sebesar 69%. 

Keterampilan tersebut yaitu keterampilan memberikan penguatan verbal maupun 

non verbal. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yudhi, penelitian yang 

dilakukan oleh Regita (2015) menunjukkan bahwa keterampilan mahasiswa PKM 

dalam memberikan penguatan kepada peserta didik masih terbilang rendah. Hal 

tersebut dapat dilihat dari nilai presentase dalam memberikan penguatan kepada 

peserta didik berada diangka 49%. Keterampilan memberikan penguatan bertujuan 

untuk meningkatkan perhatian siswa terhadap pembelajaran dan merangsang serta 

meningkatkan motivasi belajar sehingga dapat meningkatkn prestasi belajar siswa.  

Terkait dengan permasalahan tersebut, pokok bahasan MKDK Prodi PTB 

FT UNJ seharusnya direncanakan dan dikembangkan dengan mempertimbangkan 
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kebutuhan kompetensi guru SMK sehingga dapat menjawab hal-hal yang terkait 

dengan profil lulusan Prodi PTB. Profil lulusan Prodi PTB yaitu menghasilkan 

tenaga guru SMK program keahlian teknik bangunan yang mampu 

mengembangkan sistem pengajaran program keahlian teknik bangunan di SMK dan 

pendidikan formal dan pendidikan non formal yang setingkat dengan itu (Buku 

Pedoman Akademik FT, 2015: 289). 

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka penelitian ini berjudul “Relevansi 

Pokok Bahasan MKDK Dengan Kompetensi Pedagogik Mahasiswa PKM di SMK 

Bidang Keahlian Teknologi dan Rekayasa”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, 

terdapat beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Penguasaan pokok bahasan MKDK merupakan modal dasar bagi lulusan 

mahasiswa Prodi PTB FT UNJ dalam perananannya sebagai calon guru SMK 

bidang keahlian teknik bangunan yang berkompeten. 

2. Dalam pelaksanaan PKM, mahasiswa Prodi PTB FT UNJ masih mengalami 

kesulitan dalam mengelola pembelajaran, yang bisa disebabkan karena pokok 

bahasan MKDK yang sangat dibutuhkan atau diterapkan didalam lingkup 

sekolah, belum dipelajari secara mendalam.  

3. Keterampilan mahasiswa PKM dalam memberikan penguatan kepada peserta 

didik masih terbilang rendah. 

4. Belum dilakukan analisis kesesuaian pokok bahasan MKDK Prodi PTB FT 

UNJ dengan kebutuhan kompetensi mahasiswa PKM di SMK. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

 Menurut identifikasi masalah di atas dan agar pokok pembahasan tidak 

melebar dan menyimpang dari topik utamanya, maka dalam penyusunan skripsi ini, 

lingkup pembahasannya meliputi : 

1. Pokok bahasan MKDK yang akan diteliti hanya meliputi pokok bahasan 

MKDK yang dibina oleh Fakultas Teknik UNJ, yaitu pada mata kuliah 

Perencanaan Pembelajaran, Evaluasi Pembelajaran, dan Kompetensi 

Pembelajaran. 

2. Kompetensi mahasiswa PKM dalam peranannya sebagai calon guru SMK yang 

akan diteliti hanya meninjau pada kompetensi pedagogik yang mengacu pada 

Permen Diknas No. 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan 

Kompetensi Guru. 

3. Guru SMK yang akan diteliti untuk menilai kebutuhan kompetensi pedagogik 

mahasiswa PKM yaitu guru SMK Negeri Bidang Keahlian Teknologi dan 

Rekayasa, khususnya guru SMK Negeri Program Keahlian Teknik Bangunan 

di Jakarta. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka masalah 

dapat dirumuskan sebagai berikut: Bagaimana relevansi pokok bahasan MKDK 

dengan kompetensi pedagogik mahasiswa PKM di SMK bidang keahlian teknologi 

dan rekayasa? 
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1.5 Kegunaan Hasil Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut : 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Memperkaya khasanah penelitian yang terkait tentang pokok bahasan 

MKDK khususnya di  Prodi PTB FT UNJ. 

b. Mengetahui relevansi atau kesesuaian pokok bahasan MKDK di Prodi 

PTB FT UNJ dengan kompetensi pedagogik mahasiswa PKM di SMK. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Memberikan informasi serta masukan kepada Perguruan Tinggi 

khususnya Prodi PTB FT UNJ mengenai relevansi pokok bahasan MKDK  

dengan kompetensi pedagogik mahasiswa PKM di SMK. 

b. Sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana dan bahan 

referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORETIK 

 

2.1 Deskripsi Konseptual 

2.1.1 Pokok Bahasan MKDK di FT UNJ 

Berdasarkan Buku Pedoman Akademik FT (2015:35), kurikulum program 

kependidikan di UNJ merupakan kurikulum yang dikembangkan dan diarahkan 

untuk menghasilkan pendidik dan tenaga kependidikan yang profesional. 

Kurikulum program kependidikan berbasis kompetensi dan dikembangkan dengan 

mengacu kepada UU RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dan peraturan 

perundangan lainnya yang relevan. Terdapat empat struktur kurikulum program 

kependidikan (S-1), salah satunya yaitu Mata Kuliah Dasar Kependidikan (MKDK) 

(Buku Pedoman Akademik FT, 2015:38). 

Terdapat tujuh MKDK yang wajib dipelajari oleh mahasiswa program 

kependidikan (S-1) di UNJ. Empat MKDK diantaranya dibina oleh UNJ dan tiga 

MKDK dibina oleh FT. Tiga MKDK yang dibina oleh FT yaitu mata kuliah 

Perencanaan Pembelajaran, Evaluasi Pembelajaran, dan Kompetensi Pembelajaran. 

a. Perencanaan Pembelajaran 

 Mata kuliah ini dimaksudkan untuk menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) berbasis metode eksperimen. Bahan Perkuliahan mencakup: 

pengidentifikasian wawasan pendidikan, pengidentifikasi pengembangan 

kurikulum kejuruan, penyusunan silabus, penyusun materi pembelajaran, 

pembuatan media-pembelajaran dan penyusunan evaluasi pembelajaran (Buku 
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Pedoman Akademik FT UNJ, 2015:127). Mata kuliah ini memiliki bobot 2 SKS 

dan dipelajari oleh mahasiswa pada semester keempat. Mata kuliah Perencanaan 

Pembelajaran merupakan mata kuliah yang berkelanjutan sehingga hasil akhir atau 

nilai kelulusan dari mata kuliah ini berpengaruh besar untuk dapat mengambil mata 

kuliah dasar kependidikan selanjutnya, yaitu mata kuliah Evaluasi Pembelajaran. 

b. Evaluasi Pembelajaran 

 Mata kuliah ini dimaksudkan untuk menerapkan penyusunan evaluasi 

pembelajaran untuk pembelajaran berbasis metode eksperimen. Bahan perkuliahan 

mencakup : pengidentifikasian dasar-dasar penilaian, penguasaan dasar-dasar alat 

dan kriteria penilaian, penguasaan dasar-dasar Penilaian Acuan Norma (PAN) dan 

Penilaian Acuan Patokan (PAP), Pengidentifikasian teknik penilaian pada 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), penguasaan dasar-dasar bentuk 

penilaian objektif, perhitungan kualitas alat penilaian, penetapan Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) dan pelaksanaan pengolahan data penilaian (Buku 

Pedoman Akademik FT UNJ, 2015:127). Mata kuliah ini memiliki bobot 3 SKS 

dan dipelajari oleh mahasiswa pada semester kelima. Sama hal nya dengan mata 

kuliah Perencanaan Pembelajaran, mata kuliah Evaluasi Pembelajaran juga 

merupakan mata kuliah yang berkelanjutan sehingga hasil akhir atau nilai kelulusan 

dari mata kuliah ini berpengaruh besar untuk dapat mengambil mata kuliah dasar 

kependidikan selanjutnya, yaitu mata kuliah Kompetensi Pembelajaran. 

c. Kompetensi Pembelajaran 

 Mata kuliah ini dimaksudkan untuk menerapkan kompetensi kemampuan 

dasar untuk pembelajaran berbasis metode eksperimen. Bahan perkuliahan 

mencakup : pengidentifikasian kompetensi pendidik, penguasaan dasar-dasar 
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kemampuan dasar mengajar, penguasaan dasar-dasar perekaman audiovideo untuk 

pembelajaran dan pelaksanaan peerteaching (Buku Pedoman Akademik FT UNJ, 

2015:127). Mata kuliah ini memiliki bobot 3 SKS dan dipelajari oleh mahasiswa 

pada semester keenam. 

Setelah mengikuti dan lulus semua mata kuliah MKDK, mahasiswa 

diwajibkan untuk menerapkan kegiatan micro teaching yang telah dipelajari pada 

mata kuliah Kompetensi Pembelajaran di Sekolah Mengengah Kejuruan (SMK) 

yang telah ditentukan oleh Prodi. Kelanjutan dari kegiatan micro teaching disebut 

dengan mata kuliah Praktik Keterampilan Mengajar (PKM) yang memiliki bobot 2 

SKS.  

Berdasarkan penjelasan diatas, berikut penyajian tabel pokok bahasan 

MKDK dari RPS yang dibuat oleh dosen MKDK. Pokok bahasan MKDK tersebut 

diajarkan kepada mahasiswa pada semester empat, lima, dan enam. 

Tabel 2.1 Pokok Bahasan MKDK di FT 

MKDK Pokok Bahasan SKS Semester 

Perencanaan 

Pembelajaran 

Pembelajaran abad 21 

2 4 

Kurikulum bidang kejuruan 

Silabus dan landasan pengembangan 

silabus 

Ranah kognitif, afektif, psikomotorik 

Standar kompetensi dan kompetensi dasar 

Indikator dan tujuan pembelajaran 

Materi pelajaran 

Strategi pembelajaran 

Media pembelajaran  

Metode pembelajaran 

Penilaian kelas 

Menyusun RPP 

Evaluasi 

Pembelajaran 

Perbedaan penilaian dan pengukuran 

3 5 Penilaian autentik dan contoh 

Kualitas tes yang baik  
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MKDK Pokok Bahasan SKS Semester 

Evaluasi 

Pembelajaran 

Kisi-kisi tes 

3 5 

Pengembangan instrumen 

Pedoman penskoran 

Penyusunan tes objektif, tes essay, dan tes 

kinerja 

PAN dan PAP 

Teknik pengolahan hasil evaluasi 

Analisis butir soal 

Daya pembeda 

Kompetensi 

Pembelajaran 

Konsep kompetensi guru 

3 6 

Model-model interaksi pembelajaran 

8 keterampilan dasar mengajar 

Pengelolaan kelas dan pengelolaan 

pembelajaran 

Peer teaching dan microteaching 
Sumber : Data RPS MKDK FT 

Dari beberapa pernyataan diatas, diambil kesimpulan bahwa pokok bahasan 

MKDK harus memenuhi prinsip relevansi. Relevansi yang dimaksud yaitu 

kesesuaian pokok bahasan MKDK untuk mencapai salah satu tujuan profil lulusan 

Prodi PTB yaitu menghasilkan tenaga guru bidang keahlian teknik bangunan yang 

mampu mengembangkan sistem pengajaran bidang keahlian teknik bangunan di 

SMK dan pendidikan formal dan pendidikan non formal yang setingkat dengan itu 

(Buku Pedoman Akademik FT UNJ, 2015:288). 

 

2.1.2 Kompetensi Pedagogik Guru SMK 

Mahasiswa PTB dalam peranannya sebagai calon guru SMK memiliki peran 

strategis dalam bidang pendidikan. Pada pendidikan kejuruan, kualitas guru harus 

sesuai dengan kompetensinya. Dengan kata lain, guru merupakan ujung tombak 

dalam upaya peningkatan kualitas layanan dan hasil pendidikan. Guru profesional 

mempunyai beberapa tanggung jawab berupa : 
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1. Tanggung jawab pribadi yang mandiri. Mandiri berarti mampu memahami 

dirinya, mengelola dirinya, mengendalikan dirinya dan menghargai serta 

mengembangkan dirinya 

2. Tanggung jawab sosial diwujudkan melalui kompetensi guru dalam 

memahami dirinya sebagai bagian yang tak terpisahkan dari lingkungan 

social serta memiliki kemampuan interaksi yang efektif 

3. Tanggung jawab intelektual diwujudkan melalui penguasaan berbagai 

perangkat pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk menunjang 

tugas utamanya 

4. Tanggung jawab moral, mental dan spiritual diwujudkan melalui penampilan 

guru sebagai makhluk beragama yang perilakunya senantiasa tidak 

menyimpang dari norma agama dan moral (Ramayulis, 2012). 

Guru harus memiliki komitmen dan kompetensi sesuai bidangnya, guru 

memiliki 3 tugas dan tanggungjawab, yaitu sebagai pengajar, pembimbing dan 

administrator kelas. Mengajar merupakan suatu perbuatan tanggungjawab moral 

yang cukup berat, karena tindakan dan perilaku seorang guru juga menjadi 

pertimbangan. Guru bertanggungjawab terhadap berhasil atau tidaknya proses 

pembelajaran (Juma de Putra, 2013). Guru sangat lekat dengan tugas dan 

tanggungjawabnya sebagai pengembang dan penyelenggara pendidikan, harus 

mampu merencanakan, melaksanakan pembelajaran dalam suasana yang 

menyenangkan (joyfull, funny, romantic), dialogis, demokratis, kooperatif, 

bermakna (Didi Supriadi, 2012). Proses pembelajaran seperti itu dapat terwujud 

jika seorang guru memiliki kompetensi yang cukup dalam bidangnya. Kompetensi 

yang dimaksud adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang 
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dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru (UU RI No. 14 Tahun 2005 BAB I pasal 

1). 

Pada UU RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pada Bab IV 

bagian kesatu Pasal 10 ayat 1, dijelaskan bahwa kompetensi guru meliputi empat 

kompetensi utama, salah satunya yaitu kompetensi pedagogik. Kompetensi 

pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik. Standar 

kompetensi guru SMK pada kompetensi pedagogik diatur dalam Permen Diknas 

No. 16 Tahun 2007, yang meliputi kompetensi inti sebagai berikut : 

1. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, spiritual, sosial, 

kultural, emosional, dan intelektual. 

2. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik. 

3. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang 

diampu. 

4. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik. 

5. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 

pembelajaran. 

6. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimiliki. 

7. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik. 

8. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar. 

9. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran. 

10. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran. 

Sub-kompetensi dari kompetensi inti pedagogik guru SMK tersebut 

dijelaskan dalam Tabel 3 tentang Standar Kompetensi Guru Mata Pelajaran di 
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SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK/MAK pada Permen Diknas No. 16 Tahun 

2007 yang terdapat pada Lampiran 5.   

Berdasarkan beberapa pernyataan diatas, diambil kesimpulan bahwa 

kompetensi pedagogik pada guru SMK adalah kemampuan mengelola 

pembelajaran peserta didik. Kemampuan tersebut harus dimiliki, dihayati dan 

dikuasai oleh guru SMK. Standar kompetensi pedagogik diatur pada Permen 

Diknas No.16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi 

Guru. 

 

2.1.3 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 

 Guru sebagai tenaga pendidik yang berhubungan langsung dengan peserta 

didik harus memiliki keahlian khusus atau kualifikasi khusus di bidang akademik. 

Dengan kompetensi yang dimilikinya, guru dapat menjalankan tugas dengan baik 

untuk mencerdaskan peserta didik. Hal tersebut juga diatur dalam UU RI No. 14 

Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pada pasal 8, pasal 9, dan pasal 10.  

Pasal 8 berbunyi, “Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, 

sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional”. Pasal 9 berbunyi “Kualifikasi akademik 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 diperoleh melalui pendidikan tinggi program 

sarjana atau program diplomat empat”. Sedangkan Pasal 10 tertulis “Kompetensi 

guru sebagaimana dimaksud Pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi professional yang diperoleh 

melalui pendidikan profesi.” Ketentuan lebih lanjut mengenai kompetensi guru 

sebagaimana dimaksud pada ayat tersebut diatur dengan PP RI No. 19 Tahun 2005  
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tentang Standar Nasional Pendidikan, dalam pasal 28. Dari Peraturan Pemerintah 

tersebut, ditetapkanlah Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 

2007 (Permen Diknas No. 16 Tahun 2007) tentang Standar Kualifikasi Akademik 

dan Kompetensi Guru. Pada pasal 1 ayat 1 dijelaskan bahwa “Setiap guru wajib 

memenuhi standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru yang berlaku secara 

nasional”. 

a. Kualifikasi Akademik Guru 

Pada Permen Diknas No. 16 Tahun 2007, kualifikasi akademik guru dibagi 

menjadi dua, yaitu kualifikasi akademik guru melalui pendidikan formal dan 

kualifikasi akademik guru melalui uji kelayakan dan kesetaraan. Kualifikasi 

akademik guru pada satuan pendidikan jalur formal mencakup kualifikasi akademik 

guru pendidikan Anak Usia Dini/ Taman Kanak-kanak/Raudatul Atfal 

(PAUD/TK/RA), guru sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah (SD/MI), guru sekolah 

menengah pertama/madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), guru sekolah menengah 

atas/madrasah aliyah (SMA/MA), guru sekolah dasar luar biasa/sekolah menengah 

luar biasa/sekolah menengah atas luar biasa (SDLB/SMPLB/SMALB), dan guru 

sekolah menengah kejuruan/madrasah aliyah kejuruan (SMK/MAK). Sedangkan 

kualifikasi akademik guru melalui uji kelayakan dan kesetaraan diperuntukkan bagi 

seseorang yang memiliki keahlian tanpa ijazah dilakukan oleh perguruan tinggi 

yang diberi wewenang untuk melaksanakannya.  

 

b. Kompetensi Guru 

Kompetensi guru yang dijelaskan pada Permen Diknas No. 16 Tahun 2007 

dikembangkan secara utuh dalam empat kompetensi utama yaitu kompetensi 

pedagogik, kepribadian, sosial, dan professional. Standar kompetensi guru 



15 
 

 
 

mencakup kompetensi inti guru yang dikembangkan menjadi kompetensi guru 

PAUD/TK/RA, guru kelas SD/MI, dan guru mata pelajaran pada SD/MI, 

SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK/MAK.  

Berdasarkan beberapa pernyataan diatas, Permen Diknas No.16 Tahun 2007 

merupakan pengembangan PP RI No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan yang mengatur standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru yang 

berlaku secara nasional, termasuk diantaranya guru kejuruan.  

 

2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh I Made Supatra pada tahun 2012 yang berjudul 

“Relevansi Kurikulum Prodi Pendidikan Teknik Mesin FKIP Universitas 

Palangka Raya Dengan Kompetensi Guru Pemula SMK”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kurikulum Program Studi Pendidikan Teknik Mesin FKIP 

Universitas Palangka Raya relevan dengan kompetensi guru pemula SMK 

dengan presentase sebesar 72,69%. Relevansi kurikulum tersebut ditunjukkan 

dengan adanya kecocokan, keterpautan yang memberikan manfaat secara 

langsung dan ditentukan oleh argumen ilmiah atau menggunakan metode 

profesional, di mana kurikulum Program Studi PTM FKIP UNPAR dikatakan 

relevan dengan tugasnya untuk memberikan landasan kompetensi apabila 

dalam proses keterpautannya meningkatkan kemungkinan mencapai tujuan 

menghasilkan calon guru pemula SMK berkompeten, yang tersirat oleh 

kompetensi yang dimiliki oleh calon guru pemula SMK. 
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2. Penelitian yang relevan telah dilakukan oleh Surono dan Wagiran pada tahun 

2014 yang berjudul “Profil Guru SMK Teknik Pemesinan Dan Relevansinya 

Dengan Kurikulum Prodi Pendidikan Teknik Mesin FT UNY”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa profil ideal guru SMK Kompetensi Keahlian Teknik 

Pemesinan (KKTP) sangat relevan dengan kurikulum Prodi PTM FT UNY. 

Artinya, seluruh kompetensi yang ada dalam rumusan profil ideal guru SMK 

Teknik Pemesinan telah ada atau diajarkan dalam kurikulum Prodi PTM FT 

UNY khususnya option pe-mesinan. Pencapaian tersebut dikarenakan seluruh 

mata kuliah dan segala proses pembelajaran yang dilaksanakan di Prodi PTM 

FT UNY telah sesuai atau relevan dengan kebutuhan seorang guru teknik 

pemesinan di lapangan.  

 

2.3 Kerangka Teoretik 

Sebagai unsur yang pokok dalam lembaga pendidikan, guru diharapkan 

memiliki kompetensi sesuai dengan bidang ajarnya. Hal ini setidaknya berimplikasi 

pada kemudahan dalam mentransfer pengetahuan kepada peserta didik.  

Universitas Negeri Jakarta (UNJ) sebagai salah satu Lembaga Pendidikan 

Tenaga Kependidikan (LPTK) mempunyai peran dan fungsi mempersiapkan 

sumber daya manusia yang handal dan kompetitif dalam menyiapkan tenaga 

kependidikan. Fakultas Teknik (FT) UNJ mempunyai beberapa program studi salah 

satunya adalah Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan yang merupakan 

program studi dibidang teknologi dan rekayasa yang berperan mempersiapkan 

calon guru untuk mampu mengajar di SMK bidang teknologi teknik bangunan. 
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Penguasaan  terhadap mata kuliah yang berbasis kependidikan merupakan 

modal dasar bagi lulusan mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan 

dalam perananannya sebagai calon guru SMK. Mata kuliah berbasis kependidikan 

atau disebut MKDK yang terdapat di UNJ memiliki perencanaan dan 

pengembangan kurikulum MKDK yang dilaksanakan dalam bentuk praktek 

pembelajaran atau PKM sehingga diperoleh calon guru SMK yang mampu 

mengajar pada jenjang pendidikan menengah kejuruan bidang keahlian teknik 

bangunan. 

Standar kompetensi guru SMK diatur dalam Permen Diknas No. 16 Tahun 

2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru yang 

menjelaskan bahwa standar kompetensi guru dikembangkan secara utuh dari empat 

kompetensi utama, salah satunya yaitu kompetensi pedagogik.  

Berkaitan dengan kompetensi pedagogik guru SMK, pokok bahasan MKDK 

di PTB FT UNJ seharusnya memenuhi standar kompetensi pedagogik guru SMK 

tersebut. Namun berdasarkan pengalaman mahasiswa PTB yang telah mengikuti 

PKM di SMK, terdapat beberapa pokok bahasan MKDK yang dipelajari di 

perkuliahan tidak diterapkan atau dibutuhkan saat masuk kedalam lingkup sekolah, 

sedangkan pokok bahasan MKDK yang sering diterapkan kedalam lingkup sekolah, 

belum dipelajari secara mendalam. 

Berangkat dari permasalahan diatas, kajian ini akan membahas relevansi 

pokok bahasan MKDK dengan kompetensi pedagogik mahasiswa PKM di SMK 

bidang keahlian teknologi dan rekayasa. 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan teori yang telah diuraikan maka dapat dikemukakan hipotesis 

penelitian ini yaitu: Kurikulum MKDK Prodi PTB FT UNJ relevan dengan 

kompetensi pedagogik mahasiswa PKM di SMK bidang keahlian teknologi dan 

rekayasa menurut Permen Diknas No. 16 tahun 2007. 
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BAB III 

METODOLOGI PENILITIAN 

 

3.1 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis relevansi pokok 

bahasan MKDK Prodi PTB FT UNJ dengan kompetensi pedagogik mahasiswa 

PKM di SMK, berdasarkan tinjauan terhadap pokok bahasan MKDK yang terdapat 

di Rencana Pembelajaran Semester (RPS) dan standar kompetensi pedagogik guru 

SMK menurut Permen Diknas No. 16 Tahun 2007. 

 

3.2 Objek dan Waktu Penelitian 

Objek penelitian ini adalah Prodi PTB FT UNJ Gedung L Kampus A UNJ, 

Jalan Rawamangun Muka, Jakarta 13220 dan wawancara dilakukan di SMK Negeri 

di Jakarta yang memiliki Program Keahlian Teknik Bangunan. Waktu penelitian 

dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan Juli 2017.  

 

3.3 Metode Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian ini, maka jenis penelitian yang dipilih bersifat 

deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha 

mendeskripsikan dan menginterpretasikan sesuatu, misalnya kondisi atau hubungan 

yang ada, pendapat yang berkembang, proses yang sedang berlangsung, akibat atau 

efek yang terjadi, atau tentang kecendrungan yang tengah berlangsung 

(Sukmadinata, 2006). 
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Pengumpulan data dan informasi berupa data kuantitatif yaitu data yang 

berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan / scoring (Sugiyono, 2011:6). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode mixed methods atau 

penelitian kombinasi dengan desain sequential explanatory. Penelitian kombinasi 

(mixed methods) adalah suatu metode penelitian yang mengkombinasikan atau 

menggabungkan antara metode kuantitatif dengan metode kualitatif untuk 

digunakan secara bersama-sama dalam suatu kegiatan penelitian, sehingga 

diperoleh data yang lebih komprehensif, valid, reliabel, dan objektif. Menurut 

Creswell (dalam Sugiyono 2011:409), model sequential explanatory merupakan 

desain yang dilakukan dengan tahap mengumpulkan dan menganalsis data 

kuantitatif terlebih dahulu, kemudian diikuti oleh pengumpulan dan menganalisis 

data kualitatif yang dibangun berdasarkan hasil awal kuantitatif. Bobot atau 

prioritas ini diberikan pada data kuantitatif. 

 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

 Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu sampel bertujuan 

(sample purposive). Teknik ini digunakan untuk menentukan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. Sampel yang dipilih adalah tidak seluruh guru SMK Negeri 

di Jakarta, melaikan hanya guru SMK yang mengajar di Program Keahlian Teknik 

Bangunan. 

3.4.1 Populasi 

 Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/ 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
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2011:119). Populasi dalam penelitian ini adalah guru SMKN 1 Jakarta, SMKN 4 

Jakarta, SMKN 26 Jakarta, SMKN 35 Jakarta, SMKN 52 Jakarta, SMKN 56 

Jakarta, SMKN 58 Jakarta yaitu sebanyak 533 orang. 

3.4.2 Sampel 

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi (Sugiyono, 2011:120). Sampel dalam penilitian ini adalah guru SMKN 1 

Jakarta, SMKN 4 Jakarta, SMKN 26 Jakarta, SMKN 35 Jakarta, SMKN 52 Jakarta, 

SMKN 56 Jakarta, SMKN 58 Jakarta yang mengajar di Program Keahlian Teknik 

Bangunan sebanyak 44 orang. 

Tabel 3.1 Data Jumlah Populasi dan Sampel Penelitian 

Sekolah 
Populasi 

(orang) 

Sampel Penelitian 

(orang) 

Presentase 

(%) 

SMKN 1 Jakarta 72 8 18,2 

SMKN 4 Jakarta 88 3 6,8 

SMKN 26 Jakarta 102 10 22,7 

SMKN 35 Jakarta  56 5 11,4 

SMKN 52 Jakarta 62 7 15,9 

SMKN 56 Jakarta 83 8 18,2 

SMKN 58 Jakarta 70 3 6,8 

Jumlah 533 44 100 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data/ Instrumen Penelitian 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik analisis isi yang akan dilakukan oleh peneliti dan pedoman wawancara yang 

akan ditanyakan ke guru SMK Negeri di Jakarta Program Keahlian Teknik 

Bangunan. 
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3.5.1 Definisi Konseptual 

a. Pokok Bahasan MKDK 

 Salah satu struktur kurikulum program kependidikan (S-1) yaitu Mata 

Kuliah Dasar Kependidikan (MKDK) yang memiliki tujuh mata kuliah. Terdapat 

tiga MKDK yang dibina oleh FT. Setiap MKDK memiliki pokok bahasan yang 

terdapat didalam RPS yang dibuat oleh dosen MKDK. Penguasaan pokok bahasan 

MKDK merupakan modal utama mahasiswa PTB dalam melaksanakan PKM di 

SMK Program Keahlian Teknik Bangunan. 

b. Kompetensi Pedagogik Guru SMK 

 Berdasarkan UU RI No.14 Tahun 2005 pada Pasal 10 ayat 1, dijelaskan 

bahwa yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik adalah kemampuan 

mengelola pembelajaran peserta didik. Kemampuan tersebut harus dimiliki 

mahasiswa Prodi PTB saat melaksanakan PKM di SMK. Standar kompetensi guru 

SMK pada kompetensi pedagogik yang diambil dari Permen Diknas No. 16 Tahun 

2007. 

c. Relevansi Pokok Bahasan MKDK dengan Kompetensi Pedagogik Guru 

SMK 

Pokok Bahasan MKDK dikatakan relevan dengan kompetensi pedagogik 

guru SMK, apabila ditemukan adanya kecocokan dan keterpautan antara pokok 

bahasan dalam mata kuliah MKDK dengan penjabaran kompetensi pedagogik guru 

SMK yang diatur dalam Permen Diknas No. 16 Tahun 2007. Sehingga pada 

keterpautannya tersebut, Prodi PTB FT UNJ dapat menghasilkan guru SMK yang 

berkompeten. 
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3.5.2 Definisi Operasional 

a. Pokok Bahasan MKDK 

Pokok bahasan MKDK dapat diukur dengan tiga indikator yang merupakan 

mata kuliah MKDK yang dibina oleh Fakultas Teknik, yaitu mata kuliah 

Perencanaan Pembelajaran, Evaluasi Pembelajaran, dan Kompetensi Pembelajaran. 

Indikator tersebut memiliki beberapa sub indikator yang berisi materi atau pokok 

bahasan MKDK yang terdapat pada RPS. RPS tersebut dibuat oleh dosen MKDK. 

Berikut merupakan tabel pokok bahasan MKDK diajarkan kepada mahasiswa PTB 

pada semester empat, lima, dan enam. 

Tabel 3.2 Pokok Bahasan Mata Kuliah Dasar Kependidikan 

Indikator Sub Indikator 

Perencanaan 

Pembelajaran 

Pembelajaran Abad 21 

Kurikulum bidang kejuruan 

Silabus dan landasan pengembangan silabus 

Ranah kognitif, afektif, psikomotorik 

Standar kompetensi dan kompetensi dasar 

Indikator dan tujuan pembelajaran 

Materi pelajaran 

Strategi pembelajaran 

Media pembelajaran  

Metode pembelajaran 

Penilaian kelas 

Menyusun RPP 

Evaluasi 

Pembelajaran 

Perbedaan penilaian dan pengukuran 

Penilaian autentik dan contoh 

Kualitas tes yang baik  

Kisi-kisi test 

Pengembangan instrument 

Pedoman penskoran 

Penyusunan tes objektif, tes essay, dan tes kinerja 

PAN dan PAP 

Teknik pengolahan hasil evaluasi 

Analisis butir soal 

Daya pembeda 
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Indikator Sub Indikator 

Kompetensi 

Pembelajaran 

Konsep kompetensi guru 

Model-model interaksi pembelajaran 

8 keterampilan dasar mengajar 

Pengelolaan kelas dan pengelolaan pembelajaran 

Peer teaching dan microteaching 

 

b. Kompetensi Pedagogik Guru SMK 

 Kompetensi pedagogik guru SMK diukur dengan sepuluh indikator yang 

merupakan kompetensi inti pedagogik yang harus dimiliki oleh guru SMK. 

Indikator tersebut memiliki beberapa sub indikator yang merupakan sub-

kompetensi pedagogik guru yang terdapat di Permen Diknas No. 16 Tahun 2007.  

Tabel 3.3 Standar Kompetensi Pedagogik Guru SMK 

No. 
Kompetensi Inti 

Guru 
Sub-Kompetensi Guru 

1. 

Menguasai 

karakteristik peserta 

didik dari aspek fisik, 

moral, spiritual, 

sosial, kultural, 

emosional, dan 

intelektual. 

1.1  Memahami karakteristik peserta didik  yang 

berkaitan dengan aspek fisik, intelektual, 

sosial-emosional, moral, spiritual, dan latar 

belakang sosial-budaya. 

1.2  Mengidentifikasi potensi peserta didik dalam 

mata pelajaran yang diampu. 

1.3  Mengidentifikasi bekal-ajar awal peserta 

didik dalam mata pelajaran yang diampu. 

1.4  Mengidentifikasi kesulitan belajar peserta 

didik dalam mata pelajaran yang diampu. 

2. 

Menguasai teori 

belajar dan prinsip-

prinsip pembelajaran 

yang mendidik. 

2.1  Memahami berbagai teori belajar dan prinsip-

prinsip pembelajaran yang mendidik terkait 

dengan mata pelajaran yang diampu. 

2.2  Menerapkan berbagai pendekatan, strategi, 

metode, dan teknik pembelajaran yang 

mendidik secara kreatif dalam mata pelajaran 

yang diampu. 

3. 

Mengembangkan 

kurikulum yang 

terkait dengan mata 

pelajaran yang 

diampu. 

3.1  Memahami prinsip-prinsip pengembangan 

kurikulum. 

3.2  Menentukan tujuan pembelajaran yang 

diampu. 

3.3  Menentukan pengalaman belajar yang sesuai 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

diampu. 
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No. 
Kompetensi Inti 

Guru 
Sub-Kompetensi Guru 

3. 

Mengembangkan 

kurikulum yang 

terkait dengan mata 

pelajaran yang 

diampu. 

3.4  Memilih materi pembelajaran yang diampu 

yang terkait dengan pengalaman belajar dan 

tujuan pembelajaran. 

3.5  Menata materi pembelajaran secara benar 

sesuai dengan pendekatan yang dipilih dan 

karakteristik peserta didik. 

3.6  Mengembangkan indikator dan instrumen 

penilaian. 

4. 

Menyelenggarakan 

pembelajaran yang 

mendidik. 

4.1  Memahami prinsip-prinsip perancangan 

pembelajaran yang mendidik. 

4.2  Mengembangkan komponen-komponen 

rancangan pembelajaran. 

4.3  Menyusun rancangan pembelajaran yang 

lengkap, baik untuk kegiatan di dalam kelas, 

laboratorium, maupun lapangan. 

4.4  Melaksanakan pembelajaran yang mendidik 

di kelas, di laboratorium, dan di lapangan 

dengan memperhatikan standar keamanan 

yang dipersyaratkan. 

4.5  Menggunakan media pembelajaran dan 

sumber belajar yang relevan dengan 

karakteristik peserta didik dan mata pelajaran 

yang diampu untuk mencapai tujuan 

pembelajaran secara utuh. 

4.6  Mengambil keputusan transaksional dalam 

pembelajaran yang diampu sesuai dengan 

situasi yang berkembang. 

5. 

Memanfaatkan 

teknologi informasi 

dan komunikasi 

untuk kepentingan 

pembelajaran. 

5.1  Memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam pembelajaran yang 

diampu. 

6. 

Memfasilitasi 

pengembangan 

potensi peserta didik 

untuk 

mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang 

dimiliki. 

6.1  Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran 

untuk mendorong peserta didik mencapai 

prestasi secara optimal. 

6.2  Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran 

untuk mengaktualisasikan potensi peserta 

didik, termasuk kreativitasnya. 

7. 

Berkomunikasi secara 

efektif, empatik, dan 

santun dengan peserta 

didik. 

7.1  Memahami berbagai strategi berkomunikasi 

yang efektif, empatik, dan santun, secara 

lisan, tulisan, dan/atau bentuk lain. 

7.2  Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan 

santun dengan peserta didik dengan bahasa 

yang khas dalam interaksi 

kegiatan/permainan yang mendidik yang  
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No. 
Kompetensi Inti 

Guru 
Sub-Kompetensi Guru 

7. 

Berkomunikasi secara 

efektif, empatik, dan 

santun dengan peserta 

didik. 

terbangun secara siklikal dari (a) penyiapan 

kondisi psikologis peserta didik untuk ambil 

bagian dalam permainan melalui bujukan dan 

contoh, (b) ajakan kepada peserta didik untuk 

ambil bagian, (c) respons peserta didik 

terhadap ajakan guru, dan (d) reaksi guru 

terhadap respons peserta didik, dan 

seterusnya. 

8. 

Menyelenggarakan 

penilaian dan evaluasi 

proses dan hasil 

belajar. 

8.1  Memahami prinsip-prinsip penilaian dan 

evaluasi proses dan hasil belajar sesuai 

dengan karakteristik mata pelajaran yang 

diampu. 

8.2  Menentukan aspek-aspek proses dan hasil 

belajar yang penting untuk dinilai dan 

dievaluasi sesuai dengan karakteristik mata 

pelajaran yang diampu. 

8.3  Menentukan prosedur penilaian dan evaluasi 

proses dan hasil belajar 

8.4  Mengembangkan instrumen penilaian dan 

evaluasi proses dan hasil belajar. 

8.5  Mengadministrasikan penilaian proses dan 

hasil belajar secara berkesinambungan 

dengan mengunakan berbagai instrumen. 

8.6  Menganalisis hasil penilaian proses dan hasil 

belajar untuk berbagai tujuan. 

8.7  Melakukan evaluasi proses dan hasil belajar. 

9. 

Memanfaatkan hasil 

penilaian dan evaluasi 

untuk kepentingan 

pembelajaran. 

9.1  Menggunakan informasi hasil penilaian dan 

evaluasi untuk menentukan ketuntasan belajar 

9.2  Menggunakan informasi hasil penilaian dan 

evaluasi untuk merancang program remedial 

dan pengayaan. 

9.3  Mengkomunikasikan hasil penilaian dan 

evaluasi kepada pemangku kepentingan. 

9.4  Memanfaatkan informasi hasil penilaian dan 

evaluasi pembelajaran untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

10. 

Melakukan tindakan 

reflektif untuk 

peningkatan kualitas 

pembelajaran. 

10.1 Melakukan refleksi terhadap pembelajaran 

yang telah dilaksanakan. 

10.2 Memanfaatkan hasil refleksi untuk perbaikan 

dan pengembangan pembelajaran dalam mata 

pelajaran yang diampu. 

10.3 Melakukan penelitian tindakan kelas untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dalam 

mata pelajaran yang diampu. 
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3.5.3 Penyusunan Instrumen 

a. Analisis Isi 

 Teknik analisis isi akan dilakukan oleh peneliti dan dibantu oleh dosen yang 

bersangkutan untuk memperoleh data relevansi pokok bahasan MKDK dengan sub-

kompetensi pedagogik guru SMK. Langkah-langkah dalam melakukan analisis isi 

yaitu dengan cara : 

1) Mengumpulkan data pokok bahasan tiga MKDK dari silabus dan kompetensi 

pedagogik guru SMK menurut Permen Diknas No. 16 Tahun 2007. 

2) Menyusun data pokok bahasan MKDK dan sub-kompetensi pedagogik guru 

SMK dalam bentuk tabel. 

3) Menganalisis relevansi atau kesesuaian pokok bahasan MKDK dengan sub-

kompetensi pedagogik guru SMK pada tabel dalam bentuk checklist (). 

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Tabel Analisis Pokok Bahasan MKDK dengan Kompetensi 

 Pedagogik Guru SMK 

Kompetensi Pedagogik Guru 

SMK 

Mata Kuliah Dasar Kependidikan 

PB I PB II PB III dst. 

Sub Kompetensi Pedagogik I      

Sub Kompetensi Pedagogik II      

Sub Kompetensi Pedagogik III      

dst.      
 

4) Menyeleksi pokok bahasan MKDK yang sesuai dengan sub-kompetensi 

pedagogik guru SMK dan yang tidak sesuai dengan sub-kompetensi pedagogik 

guru SMK.  

5) Adanya data pokok bahasan MKDK yang tidak sesuai dengan sub-kompetensi 

pedagogik guru SMK akan menjadi permasalahan pada instrumen ini. Oleh 

sebab itu, peneliti menggunakan instrumen pedoman wawancara, untuk 

mengetahui apakah pokok bahasan MKDK yang tidak sesuai dengan sub-
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kompetensi pedagogik guru SMK tersebut masih dibutuhkan atau tidak 

dibutuhkan dalam membentuk calon guru SMK bidang keahlian teknik 

bangunan yang berkompeten. 

 

b. Pedoman Wawancara 

  Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu (Moleong, 

2007). Percakapan wawancara dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan tersebut. Metode ini membuat peneliti dapat langsung mengetahui 

reaksi responden. Peneliti dapat mengetahui secara mendalam mengenai partisipan 

dalam menginterpretasikan masalah yang diteliti dimana hal tersebut tidak dapat 

ditemukan melalui pemberian kuesioner.  

Dalam wawancara ini peneliti sudah menyiapkan pedoman wawancara, 

namun peneliti juga lebih terbuka dan mencatat apa yang dikemukakan oleh 

informan. Pedoman wawancara ini ditanyakan kepada guru SMK Negeri di Jakarta 

Program Keahlian Teknik Bangunan untuk memperoleh informasi sejauh mana 

pokok bahasan MKDK Prodi PTB FT UNJ diperlukan untuk memenuhi kebutuhan 

kompetensi pedagogik mahasiswa PKM dalam peranannya sebagai calon guru 

SMK.  

  

3.6 Teknik Analisis Data 

Sesuai dengan tujuan penelitian ini, maka teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi (content analysis). Hal ini 

disebabkan analisis isi merupakan teknik penelitian untuk membuat inferensi-
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inferensi yang shahih. Sesuai dengan pendapat Krippendorff (1993:15), yang 

mendefiniskan bahwa analisis isi merupakan suatu teknik penelitian untuk 

membuktikan inferensi-inferensi yang dapat ditiru (replicable) dan sahih data 

dengan memperhatikan konteksnya. 

Menurut Suryabrata (1993:85), analisis isi adalah metode yang digunakan 

untuk menganalisis isi dari sebuah buku kemudian membandingkan data yang satu 

dengan yang lainnya, lalu diinterprestasikan dan akhirnya diberikan kesimpulan. 
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3.7 Diagram Alur Penelitian 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1  Analisis Isi dan Analisis Wawancara Relevansi Pokok Bahasan Mata 

Kuliah Perencanaan Pembelajaran dengan Kompetensi Pedagogik 

Guru SMK 

 Pernyataan dalam analisis isi pokok bahasan mata kuliah Perencanaan 

Pembelajaran dengan kompetensi pedagogik guru SMK disusun berdasarkan pokok 

bahasan mata kuliah Perencanaan Pembelajaran dalam satu semester yang terdapat 

di RPS dan sub-kompetensi pedagogik guru SMK yang terdapat di Permen Diknas 

No. 16 Tahun 2007. Terdapat 12 pokok bahasan mata kuliah Perencanaan 

Pembelajaran dan 37 sub-kompetensi pedagogik guru SMK yang diplot pada tabel 

dan dianalisis relevansinya dalam bentuk checklist (). 

Tabel 4.1 Hasil Analisis Isi dan Wawancara Relevansi Pokok Bahasan Mata 

Kuliah Perencanaan Pembelajaran dengan Sub-Kompetensi 

Pedagogik Guru SMK dan Hasil Wawancara 

 

In
d

ik
at

o
r 

No. Sub-indikator 

Hasil Analisis Isi Hasil Wawancara 

Total TR 

R 

% TP % P % SP 
Total % 

P
er

en
ca

n
aa

n
 P

em
b

el
aj

ar
an

 

1 Pembelajaran Abad 21 35 2 5.41 0 45.45 54.55 

2 Kurikulum bidang kejuruan 36 1 2.70 4.55 50 45.45 

3 
Silabus dan landasan 

pengembangan silabus 
37 0 0 0 22.73 77.27 

4 
Ranah kognitif, afektif, 

psikomotorik 
36 1 2.70 0 45.45 54.55 

5 
Standar kompetensi dan 

kompetensi dasar 
37 0 0 0 38.64 61.36 

6 
Indikator dan tujuan 

pembelajaran 
35 2 8.11 0 25 75 
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In
d

ik
at

o
r 

No. Sub-indikator 

Hasil Analisis Isi Hasil Wawancara 

Total TR 
R 

% TP % P % SP 
Total % 

P
er

en
ca

n
aa

n
 P

em
b

el
aj

ar
an

 

7 Menentukan materi pelajaran 35 2 5.41 0 15.91 84.09 

8 Strategi pembelajaran 36 1 2.70 0 13.64 86.36 

9 
Media pembelajaran berbasis 

komputer dan sederhana 
35 2 5.41 0 34.09 65.91 

10 Metode pembelajaran 36 1 2.70 0 31.82 68.18 

11 Penilaian kelas 35 2 5.41 0 40.91 59.09 

12 Menyusun RPP 28 9 24.32 0 2.27 97.73 
 

Keterangan : 

R : Relevan 

TR : Tidak Relevan 

TP : Tidak Perlu 

P : Perlu 

SP : Sangat Perlu 
 

Terdapat 10 pokok bahasan mata kuliah Perencanaan Pembelajaran yang 

relevan dengan sub-kompetensi pedagogik guru SMK dengan presentase sebesar : 

Total relevan

Total pokok bahasan
 × 100% = 

10

12
 × 100% = 83,33% 

Berdasarkan hasil analisis isi, tingkat relevansi pokok bahasan mata kuliah 

Perencanaan Pembelajaran dengan sub-kompetensi pedagogik guru SMK sebesar 

83,33%, dan sebanyak 16,67% pokok bahasan mata kuliah Perencanaan 

Pembelajaran tidak relevan dengan sub-kompetensi pedagogik guru SMK.  

 

1. Pokok Bahasan Mata Kuliah Perencanaan Pembelajaran yang Relevan  

 dengan Kompetensi Pedagogik Guru SMK 

Pokok bahasan mata kuliah Perencanaan Pembelajaran yang relevan dengan 

sub-kompetensi pedagogik guru SMK, diantaranya sebagai berikut : 

 

a. Pembelajaran Abad 21 

Dari hasil analisi isi, disimpulkan bahwa pokok bahasan Pembelajaran Abad 

21 memiliki relevansi dengan sub-kompetensi pedagogik guru SMK sebesar 5,41%. 
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Pokok bahasan Pembelajaran Abad 21 sejalan dengan sub-kompetensi pedagogik 

guru SMK yaitu : 

1) Memahami berbagai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 

mendidik terkait dengan mata pelajaran yang diampu. 

2) Menerapkan berbagai pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran 

yang mendidik secara kreatif dalam mata pelajaran yang diampu. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SMK, 45,45% guru menyatakan 

bahwa Pembelajaran Abad 21 “perlu” dipelajari oleh mahasiswa Prodi PTB dan 

54,55% guru menyatakan bahwa Pembelajaran Abad 21 “sangat perlu” dipelajari 

oleh mahasiswa Prodi PTB. 

Tidak hanya mempelajari Pembelajaran Abad 21, mahasiswa yang akan 

terjun ke dunia pendidikan, sebaiknya sudah mempelajari model pembelajaran pada 

masa selanjutnya, agar mutu pendidikan di Indonesia tidak tertinggal dengan negara 

lain. 

Selain itu, penilaian pada pembelajaran abad 21 juga diperlukan untuk 

dipelajari oleh mahasiswa. Penilaian pembelajaran abad 21 bisa dicontoh dari  

negara maju seperti Amerika Serikat yang menyiapkan peserta didiknya dalam 

menghadapi persaingan atau kompetensi global. Keterampilan dalam menyusun 

rubrik serta penerapan penilaian dengan portofolio dari hasil kerja siswa untuk 

mengukur penguasaan siswa terhadap materi, merupakan komponen penting pada 

penilaian pembelajaran abad 21. 

 

b. Kurikulum Bidang Kejuruan 

Dari hasil analisi isi, disimpulkan bahwa pokok bahasan Kurikulum Bidang 

Kejuruan memiliki relevansi dengan sub-kompetensi pedagogik guru SMK sebesar 
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2,7%. Presentase relevansi tersebut terbilang sangat kecil, karena pokok bahasan 

Kurikulum Bidang Kejuruan hanya memenuhi 1 dari 37 kebutuhan kompetensi 

pedagogik guru SMK, yaitu pada kompetensi memahami prinsip-prinsip 

pengembangan kurikulum. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SMK, 4,55% guru menyatakan 

bahwa Kurikulum Bidang Kejuruan “tidak perlu” dipelajari oleh mahasiswa Prodi 

PTB, beberapa guru berpendapat bahwa Kurikulum Bidang Kejuruan pada mata 

kuliah Perencanaan Pembelajaran yang mempelajari perbedaan kurikulum bidang 

kejuruan dari tahun 1994-2013 sudah tidak perlu dipelajari, namun yang seharusnya 

dipelajari adalah kurikulum bidang kejuruan yang berlaku saat ini sebagai acuan 

dalam pembuatan perangkat pembelajaran sampai evaluasi peserta didik. 

Kemudian, 50% guru menyatakan bahwa Kurikulum Bidang Kejuruan “perlu” 

dipelajari oleh mahasiswa Prodi PTB, dan 45,45% guru menyatakan bahwa 

Kurikulum Bidang Kejuruan “sangat perlu” dipelajari oleh mahasiswa Prodi PTB.  

Selain mempelajari Kurikulum Bidang Kejuruan, mahasiswa juga harus 

mempelajari landasan hukum tentang perangkat pembelajaran, seperti peraturan 

yang dibuat oleh pemerintah dalam mengatur penyusunan silabus, RPP, Prota, 

Prosem, Kalender Pendidikan, dan administrasi perangkat pembelajaran lainnya. 

Hal ini ditunjang karena tuntutan guru yang harus mengacu kepada peraturan 

terbaru dalam membuat perangkat pembelajaran. Oleh karena itu, landasan hukum 

tentang perangkat pembelajaran harus dikuasai oleh mahasiswa Prodi PTB sebagai 

calon guru agar mahasiswa dapat mengacu pada landasan hukum tersebut dalam 

pembuatan perangkat pembelajaran. 
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c. Ranah Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik 

Dari hasil analisi isi, disimpulkan bahwa pokok bahasan Ranah Kognitif, 

Afektif, dan Psikomotorik memiliki relevansi dengan sub-kompetensi pedagogik 

guru SMK sebesar 2,7%. Presentase relevansi tersebut terbilang sangat kecil, 

karena pokok bahasan Ranah Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik hanya memenuhi 

1 dari 37 kebutuhan kompetensi pedagogik guru SMK yaitu pada kompetensi 

mengembangkan indikator dan instrumen penilaian. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SMK, 45,45% guru menyatakan 

bahwa Ranah Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik “perlu” dipelajari oleh 

mahasiswa Prodi PTB, dan 54,55% guru menyatakan bahwa Ranah Kognitif, 

Afektif, dan Psikomotorik “sangat perlu” dipelajari oleh mahasiswa Prodi PTB. 

 

d. Indikator dan Tujuan Pembelajaran 

Dari hasil analisi isi, disimpulkan bahwa pokok bahasan Indikator dan 

Tujuan Pembelajaran memiliki relevansi dengan sub-kompetensi pedagogik guru 

SMK sebesar 8,11%. Pokok bahasan Indikator dan Tujuan Pembelajaran sejalan 

dengan sub-kompetensi pedagogik guru SMK yaitu : 

1) Menentukan tujuan pembelajaran yang diampu. 

2) Menentukan pengalaman belajar yang sesuai untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diampu. 

3) Mengembangkan indikator dan instrumen penilaian. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SMK, 25% guru menyatakan 

bahwa Indikator dan Tujuan Pembelajaran “perlu” dipelajari oleh mahasiswa Prodi 

PTB, dan 75% guru menyatakan bahwa Indikator dan Tujuan Pembelajaran “sangat 

perlu” dipelajari oleh mahasiswa Prodi PTB. 
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e. Materi Pelajaran 

Dari hasil analisi isi, disimpulkan bahwa pokok bahasan Materi Pelajaran 

memiliki relevansi dengan sub-kompetensi pedagogik guru SMK sebesar 5,41%. 

Pokok bahasan Materi Pelajaran sejalan dengan sub-kompetensi pedagogik guru 

SMK yaitu : 

1) Memilih materi pembelajaran yang diampu yang terkait dengan pengalaman 

belajar dan tujuan pembelajaran. 

2) Menata materi pembelajaran secara benar sesuai dengan pendekatan yang dipilih 

dan karakteristik peserta didik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SMK, 15,91% guru menyatakan 

bahwa Materi Pelajaran “perlu” dipelajari oleh mahasiswa Prodi PTB, dan 84,09% 

guru menyatakan bahwa Materi Pelajaran “sangat perlu” dipelajari oleh mahasiswa 

Prodi PTB. 

 

f. Strategi Pembelajaran 

Dari hasil analisis isi, disimpulkan bahwa pokok bahasan Strategi 

Pembelajaran memiliki relevansi dengan sub-kompetensi pedagogik guru SMK 

sebesar 2,7%. Presentase relevansi tersebut terbilang sangat kecil, karena pokok 

bahasan Strategi Pembelajaran hanya memenuhi 1 dari 37 kebutuhan kompetensi 

pedagogik guru SMK yaitu pada kompetensi menerapkan berbagai pendekatan, 

strategi, metode, dan teknik pembelajaran yang mendidik secara kreatif dalam mata 

pelajaran yang diampu. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SMK, 13,64% guru menyatakan 

bahwa Strategi Pembelajaran “perlu” dipelajari oleh mahasiswa Prodi PTB, dan 
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86,36% guru menyatakan bahwa Strategi Pembelajaran “sangat perlu” dipelajari 

oleh mahasiswa Prodi PTB. 

 

g. Media Pembelajaran Berbasis Komputer dan Sederhana 

Dari hasil analisi isi, disimpulkan bahwa pokok bahasan Media 

Pembelajaran Berbasis Komputer dan Sederhana memiliki relevansi dengan sub-

kompetensi pedagogik guru SMK sebesar 5,41%. Pokok bahasan Media 

Pembelajaran Berbasis Komputer dan Sederhana sejalan dengan sub-kompetensi 

pedagogik guru SMK yaitu : 

1) Menggunakan media pembelajaran dan sumber belajar yang relevan dengan 

karakteristik peserta didik dan mata pelajaran yang diampu untuk mencapai 

tujuan pembelajaran secara utuh. 

2) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran yang 

diampu. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SMK, 34,09% guru menyatakan 

bahwa Media Pembelajaran Berbasis Komputer dan Sederhana “perlu” dipelajari 

oleh mahasiswa Prodi PTB, dan 65,91% guru menyatakan bahwa Media 

Pembelajaran Berbasis Komputer dan Sederhana “sangat perlu” dipelajari oleh 

mahasiswa Prodi PTB. 

 

h. Metode Pembelajaran 

Dari hasil analisi isi, disimpulkan bahwa pokok bahasan Metode 

Pembelajaran memiliki relevansi dengan sub-kompetensi pedagogik guru SMK 

sebesar 2,7%. Presentase relevansi tersebut terbilang sangat kecil, karena pokok 

bahasan Metode Pembelajaran hanya memenuhi 1 dari 37 kebutuhan kompetensi 

pedagogik guru SMK yaitu pada kompetensi menerapkan berbagai pendekatan, 
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strategi, metode, dan teknik pembelajaran yang mendidik secara kreatif dalam mata 

pelajaran yang diampu. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SMK, 31,82% guru menyatakan 

bahwa Metode Pembelajaran “perlu” dipelajari oleh mahasiswa Prodi PTB, dan 

68,18% guru menyatakan bahwa Metode Pembelajaran “sangat perlu” dipelajari 

oleh mahasiswa Prodi PTB. 

 

i. Penilaian Kelas 

Dari hasil analisi isi, disimpulkan bahwa pokok bahasan Penilaian Kelas 

memiliki relevansi dengan sub-kompetensi pedagogik guru SMK sebesar 5,41%. 

Pokok bahasan Penilaian Kelas sejalan dengan sub-kompetensi pedagogik guru 

SMK yaitu : 

1) Memahami prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar sesuai 

dengan karakteristik mata pelajaran yang diampu. 

2) Melakukan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

dalam mata pelajaran yang diampu. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SMK, 40,91% guru menyatakan 

bahwa Penilaian Kelas “perlu” dipelajari oleh mahasiswa Prodi PTB, dan 59,09% 

guru menyatakan bahwa Penilaian Kelas “sangat perlu” dipelajari oleh mahasiswa 

Prodi PTB. 

 

j. Menyusun RPP 

Dari hasil analisi isi, disimpulkan bahwa pokok bahasan Menyusun RPP 

memiliki relevansi dengan sub-kompetensi pedagogik guru SMK sebesar 24,32%. 

Pokok bahasan Menyusun RPP sejalan dengan sub-kompetensi pedagogik guru 

SMK yaitu : 
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1) Menerapkan berbagai pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran 

yang mendidik secara kreatif dalam mata pelajaran yang diampu. 

2) Menentukan tujuan pembelajaran yang diampu. 

3) Menentukan pengalaman belajar yang sesuai untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diampu. 

4) Memilih materi pembelajaran yang diampu yang terkait dengan pengalaman 

belajar dan tujuan pembelajaran. 

5) Menata materi pembelajaran secara benar sesuai dengan pendekatan yang dipilih 

dan karakteristik peserta didik 

6) Mengembangkan indikator dan instrumen penilaian. 

7) Memahami prinsip-prinsip perancangan pembelajaran yang mendidik. 

8) Mengembangkan komponen-komponen rancangan pembelajaran. 

9) Menyusun rancangan pembelajaran yang lengkap, baik untuk kegiatan di dalam 

kelas, laboratorium, maupun lapangan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SMK, 2,27% guru menyatakan 

bahwa Penilaian Kelas “perlu” dipelajari oleh mahasiswa Prodi PTB, dan 97,73% 

guru menyatakan bahwa Penilaian Kelas “sangat perlu” dipelajari oleh mahasiswa 

Prodi PTB. 

Terdapat aturan baru dalam menyusun RPP pada tahun ajaran 2017/2018 

atau disebut dengan aturan penyusunan RPP Kurikulum 2013 revisi 2017. Dalam 

RPP Kurikulum 2013 revisi 2017 harus ditambahkan empat komponen yaitu 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), Literasi, 4C (Creative, Critical thingking, 

Communicative, dan Collaborative) atau disebut dengan keterampilan abad 21, dan 

Higher Order Thingking Skill (HOTS). Oleh karena itu, mahasiswa Prodi PTB 
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sebagai calon guru perlu mempelajari penyusunan RPP Kurikulum 2013 revisi 

2017 yang sudah menjadi tuntutan guru saat ini agar mampu membuat RPP yang 

lebih baik. 

Selain menyusun RPP, salah satu tugas guru SMK khususnya mata 

pelajaran praktek adalah membuat job sheet sesuai dengan mata pelajaran yang 

diampu. Oleh karena itu, materi yang membahas tentang pembuatan job sheet 

sangat diperlukan khususnya untuk mata pelajaran kejuruan yang memerlukan 

praktek guna menunjang proses pembelajaran. 

Berdasarkan data hasil wawancara mengenai kebutuhan pokok bahasan 

mata kuliah Perencanaan Pembelajaran yang relevan dengan 44 guru SMK Program  

Keahlian Teknik Bangunan, dapat disajikan dengan diagram batang sebagai berikut 

:  

 
Gambar 4.1 Diagram Batang Hasil Wawancara Kebutuhan Pokok Bahasan Mata Kuliah Perencanaan 

 Pembelajaran yang Relevan Dengan Kompetensi Pedagogik Guru SMK 
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2. Pokok Bahasan Mata Kuliah Perencanaan Pembelajaran yang Tidak 

 Relevan dengan Kompetensi Pedagogik Guru SMK 

 Pokok bahasan mata kuliah Perencanaan Pembelajaran yang tidak relevan 

dengan sub-kompetensi pedagogik guru SMK, diantaranya sebagai berikut : 

a. Silabus dan Landasan Pengembangan Silabus 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 44 guru SMK program keahlian 

teknik bangunan yang ada di Jakarta, 22,73% guru menyatakan bahwa pokok 

bahasan Silabus dan Landasan Pengembangan Silabus “perlu” dipelajari oleh 

mahasiswa Prodi PTB dan 77,27% guru menyatakan bahwa pokok bahasan Silabus 

dan Landasan Pengembangan Silabus “sangat perlu” dipelajari oleh mahasiswa 

Prodi PTB.  

Meskipun pada Kurikulum 2013 sudah berpedoman pada silabus yang telah 

dibuat oleh pemerintah, tetapi guru diperbolehkan untuk mengembangkan silabus 

sesuai dengan kebutuhan materi dan kebutuhan dunia kerja, tetapi silabus tidak 

boleh dikurangi bobot isinya. Hal ini disebabkan perubahan silabus yang dibuat 

oleh pemerintah setiap tahunnya tidak terlalu signifikan, sedangkan dunia SMK 

dituntut untuk mengikuti perkembangan teknologi dan dunia kerja.  

Pendapat tersebut sejalan dengan salah satu prinsip pengembangan silabus 

yaitu aktual dan kontekstual, yang artinya cakupan indikator, materi pokok, 

pengalaman belajar, sumber belajar, dan sistem penilaian memperhatikan 

perkembangan ilmu, teknologi, dan seni mutakhir dalam kehidupan nyata, dan 

peristiwa yang terjadi (Pasal 20 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 

19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan). 
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Pada dasarnya silabus hanya merupakan patokan atau acuan mengajar agar 

keseragaman pengetahuan nasional terwujud. Silabus juga merupakan buku 

panduan untuk menyusun rancangan pembelajaran selanjutnya, seperti Rencana 

Perencanaan Pembelajaran (RPP), Program Tahunan (Prota), dan Program 

Semester (Prosem). 

Dari pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Prodi PTB 

sangat perlu mempelajari Landasan Pengembangan Silabus pada mata kuliah 

Perencanaan Pembelajaran meskipun pokok bahasan tersebut tidak relevan dengan 

sub-kompetensi pedagogik guru SMK. 

 

b. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 44 guru SMK program keahlian 

teknik bangunan, 38,64% guru menyatakan bahwa pokok bahasan Standar 

Kompetensi dan Kompetensi Dasar “perlu” dipelajari oleh mahasiswa Prodi PTB 

dan 61,36% guru menyatakan bahwa pokok bahasan Standar Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar “sangat perlu” dipelajari oleh mahasiswa Prodi PTB.  

Dalam membahas tentang Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar, 

mahasiswa dituntut untuk menguasai serta mengaplikasikannya dalam proses 

pembelajaran.  

Meskipun Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar merupakan bagian 

dari silabus yang dibuat oleh pemerintah, tetapi masih ada beberapa muatan Standar 

Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang belum sesuai dengan kebutuhan siswa 

SMK untuk bisa bersaing dalam dunia kerja. Oleh karena itu Standar Kompetensi 

dan Kompetensi Dasar diperbolehkan untuk dikembangkan kompetensinya oleh 

guru sesuai dengan kebutuhan dunia kerja, tetapi tidak boleh dikurangi muatan 
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kompetensinya. Selain itu, Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar juga 

menjadi patokan sebagai dasar untuk menentukan materi yang akan dipelajarai oleh 

peserta didik. 

Namun pada Kurikulum 2013, Standar Kompetensi pada silabus sudah 

dihapus dan diganti dengan Kompetensi Inti. Standar Kompetensi memiliki makna 

yang berbeda dengan Kompetensi Inti. Standar Kompetensi pada Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan kompetensi yang harus diajarkan 

kepada peserta didik, sedangkan Kompetensi Inti pada Kurikulum 2013 merupakan 

pengikat kompetensi-kompetensi yang harus dihasilkan dengan mempelajari setiap 

mata pelajaran. Kompetensi Inti atau KI dirancang dalam empat kelompok yang 

saling terkait dengan sikap keagamaan (KI 1), sikap sosial (KI 2), pengetahuan (KI 

3), dan penerapan (KI 4). Keempat kelompok tersebut menjadi acuan dari 

Kompetensi Dasar (KD) dan harus dikembangkan dalam setiap proses 

pembelajaran.  

Dari hasil wawancara yang terdapat pada Lampiran 2, dapat disimpulkan 

bahwa mahasiswa PTB sebagai calon guru sangat perlu mempelajari Kompetensi 

Inti dan Kompetensi Dasar pada mata kuliah Perencanaan Pembelajaran, karena 

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar merupakan hal pokok yang harus 

dimengerti dan dikembangkan dalam penyusunan RPP pada Kurikulum 2013. 

Berdasarkan data hasil wawancara mengenai kebutuhan pokok bahasan 

mata kuliah Perencanaan Pembelajaran yang tidak relevan dengan 44 guru SMK 

Program Keahlian Teknik Bangunan, dapat disajikan dengan diagram batang 

sebagai berikut : 
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Gambar 4.2 Diagram Batang Hasil Wawancara Kebutuhan Pokok Bahasan Mata Kuliah Perencanaan 
 Pembelajaran yang Tidak Relevan Dengan Kompetensi Pedagogik Guru SMK 

 

Dari hasil analisis isi dan hasil wawancara yang telah dijelaskan diatas, 

menunjukkan bahwa pokok bahasan mata kuliah Perencanaan Pembelajaran sudah 

memiliki relevansi dengan kompetensi pedagogik guru SMK yang dibutuhkan. 

Meskipun terdapat pokok bahasan yang memiliki presentase relevansi sangat kecil, 

namun pokok bahasan tersebut sudah sesuai dengan kebutuhan kompetensi 

pedagogik guru SMK. Hal tersebut didukung dari hasil wawancara dengan guru 

SMK Program Keahlian Teknik Bangunan, yaitu pokok bahasan mata kuliah 

Perencanaan Pembelajaran baik yang relevan atau tidak relevan dengan kompetensi 

pedagogik guru SMK masih sangat perlu diberikan kepada mahasiswa Prodi PTB 

untuk memenuhi kebutuhan kompetensi pedagogik guru SMK. 
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4.1.2 Analisis Isi dan Analisis Wawancara Relevansi Pokok Bahasan Mata 

Kuliah Evaluasi Pembelajaran dengan Kompetensi Pedagogik Guru 

SMK 

Pernyataan dalam analisis isi kurikulum mata kuliah Evaluasi Pembelajaran 

dengan kompetensi pedagogik guru SMK disusun berdasarakan pokok bahasan 

mata kuliah Evaluasi Pembelajaran dalam satu semester yang terdapat di RPS dan 

sub-kompetensi pedagogik guru SMK yang terdapat di Permen Diknas No. 16 

Tahun 2007. Terdapat 11 pokok bahasan mata kuliah Evaluasi Pembelajaran dan 

37 sub-kompetensi pedagogik guru SMK yang diplot pada tabel dan dianalisis 

relevansinya dalam bentuk checklist (). 

Tabel 4.2 Hasil Analisis Isi dan Wawancara Relevansi Pokok Bahasan Mata 

Kuliah Evaluasi Pembelajaran dengan Sub-Kompetensi Pedagogik 

Guru SMK dan Hasil Wawancara 

In
d

ik
at

o
r 

No. Sub-indikator 

Hasil Analisis Isi Hasil Wawancara 

Total TR 
R 

% TP % P % SP 
Total % 

E
v

al
u

as
i 

P
em

b
el

aj
ar

an
 

1 
Perbedaan penilaian dan 

pengukuran 
36 1 2.70 4.55 84.09 11.36 

2 Penilaian autentik 34 3 8.11 0 59.09 40.91 

3 
Kualitas tes yang baik 

(validitas, reliabilitas, 

objektivitas, kepraktisan) 

37 0 0 0 56.82 43.18 

4 Kisi-kisi test 37 0 0 0 9.09 90.91 

5 
Pengembangan 

instrument 
35 2 5.41 0 79.55 20.45 

6 Pedoman penskoran 36 1 2.70 0 79.55 20.45 

7 
Penyusunan tes objektif, 

tes essay, dan tes kinerja 
35 2 5.41 0 45.45 54.55 

8 PAN dan PAP 34 3 8.11 0 72.73 27.27 

9 
Teknik pengolahan hasil 

evaluasi 
33 4 10.81 0 59.09 40.91 

10 Analisis butir soal 36 1 2.70 0 52.27 47.73 

11 Daya pembeda  1 2.70 0 88.64 11.36 
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Keterangan : 

R : Relevan 

TR : Tidak Relevan 

TP : Tidak Perlu 

P : Perlu 

SP : Sangat Perlu 

Terdapat 9 pokok bahasan mata kuliah Evaluasi Pembelajaran yang relevan 

dengan sub-kompetensi pedagogik guru SMK dengan presentase sebesar : 

Total relevan

Total pokok bahasan
 × 100% = 

9

11
 × 100% = 81,82% 

Berdasarkan hasil analisis isi, tingkat relevansi pokok bahasan mata kuliah 

Evaluasi Pembelajaran dengan sub-kompetensi pedagogik guru SMK sebesar 

81,82%, dan sebanyak 18,18% pokok bahasan mata kuliah Evaluasi Pembelajaran 

tidak relevan dengan sub-kompetensi pedagogik guru SMK. Pokok bahasan mata 

kuliah Evaluasi Pembelajaran yang tidak relevan dengan sub-kompetensi 

pedagogik guru SMK. 

 

1. Pokok Bahasan Mata Kuliah Evaluasi Pembelajaran yang Relevan 

 dengan Kompetensi Pedagogik Guru SMK 

Pokok bahasan mata kuliah Evaluasi Pembelajaran yang relevan dengan 

sub-kompetensi pedagogik guru SMK, diantaranya sebagai berikut : 

 

a. Perbedaan Penilaian dan Pengukuran 

Dari hasil analisi isi, disimpulkan bahwa pokok bahasan Perbedaan 

Penilaian dan Pengukuran memiliki relevansi dengan sub-kompetensi pedagogik 

guru SMK sebesar 2,7%. Presentase relevansi tersebut terbilang sangat kecil, 

karena pokok bahasan Perbedaan Penilaian dan Pengukuran hanya memenuhi 1 dari 

37 kebutuhan kompetensi pedagogik guru SMK yaitu pada kompetensi memahami 
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prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar sesuai dengan 

karakteristik mata pelajaran yang diampu. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SMK, 4,55% guru menyatakan 

bahwa Perbedaan Penilaian dan Pengukuran “tidak perlu” dipelajari oleh 

mahasiswa Prodi PTB, hal tersebut disebabkan karena beberapa guru memiliki 

pendapat bahwa penilaian dan pengukuruan memiliki arti yang sama. Kemudian, 

84,09% guru menyatakan bahwa Perbedaan Penilaian dan Pengukuran “perlu” 

dipelajari oleh mahasiswa Prodi PTB, dan 11,36% guru menyatakan bahwa 

Perbedaan Penilaian dan Pengukuran “sangat perlu” dipelajari oleh mahasiswa 

Prodi PTB. 

 

b. Penilaian Autentik 

Dari hasil analisi isi, disimpulkan bahwa pokok bahasan Penilaian Autentik 

memiliki relevansi dengan sub-kompetensi pedagogik guru SMK sebesar 8,11%. 

Pokok bahasan Penilaian Autentik sejalan dengan sub-kompetensi pedagogik guru 

SMK yaitu : 

1) Menentukan aspek-aspek proses dan hasil belajar yang penting untuk dinilai dan 

dievaluasi sesuai dengan karakteristik mata pelajaran yang diampu. 

2) Menentukan prosedur penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar. 

3) Menganalisis hasil penilaian proses dan hasil belajar untuk berbagai tujuan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SMK, 59,09% guru menyatakan 

bahwa Penilaian Autentik “perlu” dipelajari oleh mahasiswa Prodi PTB, dan 

40,91% guru menyatakan bahwa Penilaian Autentik “sangat perlu” dipelajari oleh 

mahasiswa Prodi PTB. 
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c. Pengembangan Instrumen 

Dari hasil analisi isi, disimpulkan bahwa pokok bahasan Pengembangan 

Instrumen memiliki relevansi dengan sub-kompetensi pedagogik guru SMK 

sebesar 5,41%. Pokok bahasan Pengembangan Instrumen sejalan dengan sub-

kompetensi pedagogik guru SMK yaitu : 

1) Mengembangkan instrumen penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar. 

2) Mengadministrasikan penilaian proses dan hasil belajar secara 

berkesinambungan dengan mengunakan berbagai instrumen. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SMK, 79,55% guru menyatakan 

bahwa Pengembangan Instrumen “perlu” dipelajari oleh mahasiswa Prodi PTB, dan 

20,45% guru menyatakan bahwa Pengembangan Instrumen “sangat perlu” 

dipelajari oleh mahasiswa Prodi PTB. 

Selain pengembangan instrumen yang biasa digunakan pada pelaksanaan 

evaluasi pembelajaran peserta didik, mahasiswa Prodi PTB sebagai calon guru juga 

harus mempelajari inovasi terbaru dalam dunia pendidikan saat ini yaitu 

penggunaan komputer dalam suatu tes atau ujian yang dikenal dengan istilah CBT 

(Computer Based Test). Inovasi ini diterapkan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Kemendikbud) pada pelaksanaan Ujian Nasional (UN) tahun 2015. 

Tidak hanya peserta didik, guru juga harus mengerti inovasi CBT karena tidak 

menutup kemungkinan bahwa CBT akan diterapkan pada Ujian Sekolah atau 

Ulangan Harian yang dibuat oleh guru pada tahun ajaran berikutnya. 

 

d. Pedoman Penskoran 

Dari hasil analisi isi, disimpulkan bahwa pokok bahasan Pedoman 

Penskoran memiliki relevansi dengan sub-kompetensi pedagogik guru SMK 
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sebesar 2,7%. Presentase relevansi tersebut terbilang sangat kecil, karena pokok 

bahasan Pedoman Penskoran hanya memenuhi 1 dari 37 kebutuhan kompetensi 

pedagogik guru SMK yaitu pada kompetensi menentukan prosedur penilaian dan 

evaluasi proses dan hasil belajar. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SMK, 79,55% guru menyatakan 

bahwa Pedoman Penskoran “perlu” dipelajari oleh mahasiswa Prodi PTB, dan 

20,45% guru menyatakan bahwa Pedoman Penskoran “sangat perlu” dipelajari oleh 

mahasiswa Prodi PTB. 

 

e. Penyusunan Tes Objektif, Tes Essay, dan Tes Kinerja 

Dari hasil analisi isi, disimpulkan bahwa pokok bahasan Penyusunan Tes 

Objektif, Tes Essay, dan Tes Kinerja memiliki relevansi dengan sub-kompetensi 

pedagogik guru SMK sebesar 5,41%. Pokok bahasan Penyusunan Tes Objektif, Tes 

Essay, dan Tes Kinerja sejalan dengan sub-kompetensi pedagogik guru SMK yaitu: 

1) Mengembangkan instrumen penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar. 

2) Mengadministrasikan penilaian proses dan hasil belajar secara 

berkesinambungan dengan mengunakan berbagai instrument. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SMK, 45,45% guru menyatakan 

bahwa Penyusunan Tes Objektif, Tes Essay, dan Tes Kinerja “perlu” dipelajari oleh 

mahasiswa Prodi PTB, dan 54,55% guru menyatakan bahwa Penyusunan Tes 

Objektif, Tes Essay, dan Tes Kinerja “sangat perlu” dipelajari oleh mahasiswa 

Prodi PTB. 

 

f. PAN dan PAP 

Dari hasil analisi isi, disimpulkan bahwa pokok bahasan PAN dan PAP 

memiliki relevansi dengan sub-kompetensi pedagogik guru SMK sebesar 8,11%. 
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Pokok bahasan PAN dan PAP sejalan dengan sub-kompetensi pedagogik guru 

SMK yaitu : 

1) Menganalisis hasil penilaian proses dan hasil belajar untuk berbagai tujuan. 

2) Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk menentukan 

ketuntasan belajar. 

3) Melakukan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

dalam mata pelajaran yang diampu. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SMK, 72,73% guru menyatakan 

bahwa PAN dan PAP “perlu” dipelajari oleh mahasiswa Prodi PTB, dan 27,27% 

guru menyatakan bahwa PAN dan PAP “sangat perlu” dipelajari oleh mahasiswa 

Prodi PTB. 

 

g. Teknik Pengolahan Hasil Evaluasi 

Dari hasil analisi isi, disimpulkan bahwa pokok bahasan Teknik Pengolahan 

Hasil Evaluasi memiliki relevansi dengan sub-kompetensi pedagogik guru SMK 

sebesar 10,81%. Pokok bahasan Teknik Pengolahan Hasil Evaluasi sejalan dengan 

sub-kompetensi pedagogik guru SMK yaitu : 

1) Menganalisis hasil penilaian proses dan hasil belajar untuk berbagai tujuan. 

2) Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk menentukan 

ketuntasan belajar 

3) Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk merancang program 

remedial dan pengayaan. 

4) Memanfaatkan informasi hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SMK, 59,09% guru menyatakan 

bahwa Teknik Pengolahan Hasil Evaluasi “perlu” dipelajari oleh mahasiswa Prodi 

PTB, dan 40,91% guru menyatakan bahwa Teknik Pengolahan Hasil Evaluasi 

“sangat perlu” dipelajari oleh mahasiswa Prodi PTB. 

 

h. Analisis Butir Soal 

Dari hasil analisi isi, disimpulkan bahwa pokok Analisis Butir Soal 

memiliki relevansi dengan sub-kompetensi pedagogik guru SMK sebesar 2,7%. 

Presentase relevansi tersebut terbilang sangat kecil, karena pokok bahasan Analisis 

Butir Soal hanya memenuhi 1 dari 37 kebutuhan kompetensi pedagogik guru SMK 

yaitu pada kompetensi menganalisis hasil penilaian proses dan hasil belajar untuk 

berbagai tujuan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SMK, 52,27% guru menyatakan 

bahwa Analisis Butir Soal “perlu” dipelajari oleh mahasiswa Prodi PTB, dan 

47,73% guru menyatakan bahwa Analisis Butir Soal “sangat perlu” dipelajari oleh 

mahasiswa Prodi PTB. 

 

i. Daya Pembeda 

Dari hasil analisi isi, disimpulkan bahwa pokok Daya Pembeda memiliki 

relevansi dengan sub-kompetensi pedagogik guru SMK sebesar 2,7%. Presentase 

relevansi tersebut terbilang sangat kecil, karena pokok bahasan Daya Pembeda 

hanya memenuhi 1 dari 37 kebutuhan kompetensi pedagogik guru SMK, yaitu pada 

kompetensi menganalisis hasil penilaian proses dan hasil belajar untuk berbagai 

tujuan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SMK, 88,64% guru menyatakan 

bahwa Daya Pembeda “perlu” dipelajari oleh mahasiswa Prodi PTB, dan 11,36% 
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guru menyatakan bahwa Daya Pembeda “sangat perlu” dipelajari oleh mahasiswa 

Prodi PTB. 

Berdasarkan data hasil wawancara mengenai kebutuhan pokok bahasan 

mata kuliah Evaluasi Pembelajaran yang relevan dengan 44 guru SMK Program 

Keahlian Teknik Bangunan, dapat disajikan dengan diagram batang sebagai berikut 

:  

 
Gambar 4.3 Diagram Batang Hasil Wawancara Kebutuhan Pokok Bahasan Mata Kuliah Evaluasi 

 Pembelajaran yang  Sesuai Dengan Kompetensi Pedagogik Guru SMK 

 

2. Pokok Bahasan Mata Kuliah Evaluasi Pembelajaran yang Tidak 

 Relevan dengan Kompetensi Pedagogik Guru SMK 

 Pokok bahasan mata kuliah Evaluasi Pembelajaran yang tidak relevan 

dengan sub-kompetensi pedagogik guru SMK, diantaranya sebagai berikut : 

a. Kualitas Tes Yang Baik (Validitas, Reliabilitas, Objektivitas, Kepraktisan) 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan 44 guru SMK program keahlian 

teknik bangunan yang ada di Jakarta, 56,82% guru menyatakan bahwa pokok 

bahasan Kualitas Tes Yang Baik “perlu” dipelajari oleh mahasiswa Prodi PTB dan 
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43,18% guru menyatakan bahwa pokok bahasan Kualitas Tes Yang Baik “sangat 

perlu” dipelajari oleh mahasiswa Prodi PTB. Hal ini sejalan dengan tuntutan guru 

untuk dapat menentukan kualitas tes atau soal yang baik seperti menentukan tingkat 

kesukaran soal yang bervariasi (mudah, sedang, sulit). 

Namun penerapan analisis kualitas tes yang baik seperti validitas, 

reliabilitas, objetivitas, dan kepraktisan sangat jarang dilakukan guru SMK Program 

Keahlian Teknik Bangunan dalam melaksanakan tes sehari-hari. Hal ini disebabkan 

karena lebih banyaknya mata pelajaran yang membutuhkan tes unjuk kerja atau 

praktek yang menurut guru tidak diperlukan analisis kualitas tes yang baik. Tetapi 

untuk pelaksanaan Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS), 

semua guru perlu melakukan analisis tersebut. Selain karena tugas pokok guru, 

menganalisis kualitas tes yang baik juga sangat berguna untuk menentukan soal 

yang berkualitas untuk pelaksanaan evaluasi pembelajaran selanjutnya.  

Dari pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa pokok bahasan Kualitas 

Tes Yang Baik (Validitas, Reliabilitas, Objektivitas, Kepraktisan) pada mata kuliah 

Evaluasi Pembelajaran perlu dipelajari mahasiswa Prodi PTB sebagai calon guru. 

 

b. Kisi-Kisi Test 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan 44 guru SMK Program Keahlian 

Teknik Bangunan yang ada di Jakarta, 9,09% guru menyatakan bahwa pokok 

bahasan Kisi-Kisi Test “perlu” dipelajari oleh mahasiswa Prodi PTB dan 90,91% 

guru menyatakan bahwa pokok bahasan Kisi-Kisi Test “sangat perlu” dipelajari 

oleh mahasiswa Prodi PTB. 

Menurut guru SMK Program Keahlian Teknik Bangunan, pembuatan kisi-

kisi tes sudah menjadi tugas pokok guru dalam melaksanakan evaluasi. Selain itu, 
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pembuatan kisi-kisi tes berfungsi sebagai patokan atau acuan guru dalam membuat 

soal berdasarkan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang ada disilabus dan 

RPP. Sehingga soal lebih sistematis, terstruktur, dan tidak melenceng dari apa yang 

telah diajarkan ke peserta didik. 

Tidak hanya pembuatan kisi-kisi tes, Perangkat Soal juga harus dibuat oleh 

guru sebelum melaksanakan evaluasi pembelajaran peserta didik. Perangkat soal 

dibuat dalam satu dokumen yang berisi kartu soal, kisi-kisi, lembar soal, pedoman 

penskoran, dan kartu telaah soal. 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa Prodi PTB 

sebagai calon guru harus mempelajari Kisi-Kisi Test serta Perangkat Soal, karena 

pembuatan kisi-kisi tes serta Perangkat Soal dapat membantu pembuatan soal 

dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran peserta didik. 

Berdasarkan data hasil wawancara mengenai kebutuhan pokok bahasan 

mata kuliah Evaluasi Pembelajaran yang tidak relevan dengan 44 guru SMK 

Program Keahlian Teknik Bangunan, dapat disajikan dengan diagram batang 

sebagai berikut : 

 
Gambar 4.4 Diagram Batang Hasil Wawancara Kebutuhan Pokok Bahasan Mata Kuliah Evaluasi 
 Pembelajaran yang Tidak Relevan Dengan Kompetensi Pedagogik Guru SMK 
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Dari hasil analisis isi dan hasil wawancara dengan guru SMK Program 

Keahlian Teknik Bangunan yang telah dijelaskan diatas, menunjukkan bahwa 

pokok bahasan mata kuliah Evaluasi Pembelajaran sudah memiliki relevansi 

dengan kompetensi pedagogik guru SMK yang dibutuhkan. Meskipun terdapat 

pokok bahasan yang memiliki presentase relevansi sangat kecil, namun pokok 

bahasan tersebut sudah sesuai dengan kebutuhan kompetensi pedagogik guru SMK. 

Hal tersebut didukung dari hasil wawancara dengan guru SMK Program Keahlian 

Teknik Bangunan, yaitu pokok bahasan mata kuliah Evaluasi Pembelajaran baik 

yang relevan atau tidak relevan dengan kompetensi pedagogik guru SMK masih 

perlu diberikan kepada mahasiswa Prodi PTB untuk memenuhi kebutuhan 

kompetensi pedagogik guru SMK. 

 

4.1.3 Analisis Isi dan Analisis Wawancara Relevansi Pokok Bahasan Mata 

Kuliah Kompetensi Pembelajaran dengan Kompetensi Pedagogik 

Guru SMK 

Pernyataan dalam analisis isi kurikulum mata kuliah Kompetensi 

Pembelajaran dengan kompetensi pedagogik guru SMK disusun berdasarakan 

pokok bahasan mata kuliah Kompetensi Pembelajaran dalam satu semester yang 

terdapat di RPS dan sub-kompetensi pedagogik guru SMK yang terdapat di Permen 

Diknas No. 16 Tahun 2007. Terdapat 5 pokok bahasan mata kuliah Kompetensi 

Pembelajaran dan 37 sub-kompetensi pedagogik guru SMK yang diplot pada tabel 

dan dianalisis relevansinya dalam bentuk checklist (). 
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Tabel 4.3 Hasil Analisis Isi dan Wawancara Relevansi Pokok Bahasan Mata 

Kuliah Kompetensi Pembelajaran dengan Sub-Kompetensi 

Pedagogik Guru SMK dan Hasil Wawancara 
In

d
ik

at
o

r 

No. Sub-indikator 

Hasil Analisis Isi Hasil Wawancara 

Total TR 
R 

% TP % P % SP 
Total % 

K
o

m
p

et
en

si
 P

em
b

el
aj

ar
an

 1 Konsep kompetensi guru 0 37 100 0 29.55 70.45 

2 
Model-model interaksi 

pembelajaran 
35 2 5.41 0 45.45 54.55 

3 
8 keterampilan dasar 

mengajar 
34 3 8.11 0 13.64 86.36 

4 
Pengelolaan kelas dan 

pengelolaan pembelajaran 
34 3 8.11 0 20.45 79.55 

5 
Peer teaching dan 

microteaching 
34 3 8.11 0 31.82 68.18 

 

Keterangan : 

R : Relevan 

TR : Tidak Relevan 

TP : Tidak Perlu 

P : Perlu 

SP : Sangat Perlu 

Terdapat 5 pokok bahasan mata kuliah Kompetensi Pembelajaran yang 

relevan dengan sub-kompetensi pedagogik guru SMK dengan presentase sebesar: 

Total relevan

Total pokok bahasan
 × 100% = 

5

5
 × 100% = 100% 

Berdasarkan hasil analisis isi, pokok bahasan mata kuliah Kompetensi 

Pembelajaran sangat relevan dengan sub-kompetensi pedagogik guru SMK. Hal ini 

menunjukkan bahwa seluruh pokok bahasan mata kuliah Kompetensi Pembelajaran 

sudah sesuai dengan kebutuhan kompetensi pedagogik guru SMK. Terdapat 5 

pokok bahasan mata kuliah Kompetensi Pembelajaran yang relevan dengan sub-

kompetensi pedagogik guru SMK, diantaranya sebagai berikut : 

 

1. Konsep Kompetensi Guru 

Dari hasil analisi isi, disimpulkan bahwa pokok bahasan Konsep 

Kompetensi Guru relevan dengan semua pernyataan sub-kompetensi pedagogik 
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guru SMK. Hal ini dikarenakan pokok bahasan Konsep Kompetensi Guru 

mempelajari 4 kompetensi utama guru yang salah satunya merupakan kompetensi 

pedagogik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SMK, 29,55% guru menyatakan 

bahwa Konsep Kompetensi Guru “perlu” dipelajari oleh mahasiswa Prodi PTB, dan 

70,45% guru menyatakan bahwa Konsep Kompetensi Guru “sangat perlu” 

dipelajari oleh mahasiswa Prodi PTB. 

 

2. Model-Model Interaksi Pembelajaran 

Dari hasil analisi isi, disimpulkan bahwa pokok bahasan Model-Model 

Interaksi Pembelajaran memiliki relevansi dengan sub-kompetensi pedagogik guru 

SMK sebesar 5,41%. Pokok bahasan Model-Model Interaksi Pembelajaran sejalan 

dengan sub-kompetensi pedagogik guru SMK yaitu : 

a. Memahami berbagai strategi berkomunikasi yang efektif, empatik, dan santun, 

secara lisan, tulisan, dan/atau bentuk lain. 

b. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik dengan 

bahasa yang khas dalam interaksi kegiatan/permainan yang mendidik yang 

terbangun secara siklikal dari (a) penyiapan kondisi psikologis peserta didik 

untuk ambil bagian dalam permainan melalui bujukan dan contoh, (b) ajakan 

kepada peserta didik untuk ambil bagian, (c) respons peserta didik terhadap 

ajakan guru, dan (d) reaksi guru terhadap respons peserta didik, dan seterusnya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SMK, 45,45% guru menyatakan 

bahwa Model-Model Interaksi Pembelajaran “perlu” dipelajari oleh mahasiswa 

Prodi PTB, dan 54,55% guru menyatakan bahwa Model-Model Interaksi 

Pembelajaran Guru “sangat perlu” dipelajari oleh mahasiswa Prodi PTB. 
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3. 8 Keterampilan Dasar Mengajar 

Dari hasil analisi isi, disimpulkan bahwa pokok bahasan 8 Keterampilan 

Dasar Mengajar memiliki relevansi dengan sub-kompetensi pedagogik guru SMK 

sebesar 8,11%. Pokok bahasan 8 Keterampilan Dasar Mengajar sejalan dengan sub-

kompetensi pedagogik guru SMK yaitu : 

a. Memahami berbagai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 

mendidik terkait dengan mata pelajaran yang diampu. 

b. Menerapkan berbagai pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran 

yang mendidik secara kreatif dalam mata pelajaran yang diampu. 

c. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik dengan 

bahasa yang khas dalam interaksi kegiatan/permainan yang mendidik yang 

terbangun secara siklikal dari (a) penyiapan kondisi psikologis peserta didik 

untuk ambil bagian dalam permainan melalui bujukan dan contoh, (b) ajakan 

kepada peserta didik untuk ambil bagian, (c) respons peserta didik terhadap 

ajakan guru, dan (d) reaksi guru terhadap respons peserta didik, dan seterusnya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SMK, 13,64% guru menyatakan 

bahwa 8 Keterampilan Dasar Mengajar “perlu” dipelajari oleh mahasiswa Prodi 

PTB, dan 86,36% guru menyatakan bahwa 8 Keterampilan Dasar Mengajar “sangat 

perlu” dipelajari oleh mahasiswa Prodi PTB. 

 

4. Pengelolaan Kelas dan Pengelolaan Pembelajaran 

Dari hasil analisi isi, disimpulkan bahwa pokok bahasan Pengelolaan Kelas 

dan Pengelolaan Pembelajaran memiliki relevansi dengan sub-kompetensi 

pedagogik guru SMK sebesar 8,11%. Pokok bahasan Pengelolaan Kelas dan 
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Pengelolaan Pembelajaran sejalan dengan sub-kompetensi pedagogik guru SMK 

yaitu : 

a. Melaksanakan pembelajaran yang mendidik di kelas, di laboratorium, dan di 

lapangan dengan memperhatikan standar keamanan yang dipersyaratkan. 

b. Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk mendorong peserta didik 

mencapai prestasi secara optimal. 

c. Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk mengaktualisasikan potensi 

peserta didik, termasuk kreativitasnya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SMK, 20,45% guru menyatakan 

bahwa Pengelolaan Kelas dan Pengelolaan Pembelajaran “perlu” dipelajari oleh 

mahasiswa Prodi PTB, dan 79,55% guru menyatakan bahwa Pengelolaan Kelas dan 

Pengelolaan Pembelajaran “sangat perlu” dipelajari oleh mahasiswa Prodi PTB. 

 

5. Peer Teaching dan Microteaching 

Dari hasil analisi isi, disimpulkan bahwa pokok bahasan Peer Teaching dan 

Microteaching memiliki relevansi dengan sub-kompetensi pedagogik guru SMK 

sebesar 8,11%. Pokok bahasan Peer Teaching dan Microteaching sejalan dengan 

sub-kompetensi pedagogik guru SMK yaitu : 

a. Memahami berbagai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 

mendidik terkait dengan mata pelajaran yang diampu. 

b. Menerapkan berbagai pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran 

yang mendidik secara kreatif dalam mata pelajaran yang diampu. 

c. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik dengan 

bahasa yang khas dalam interaksi kegiatan/permainan yang mendidik yang 

terbangun secara siklikal dari (a) penyiapan kondisi psikologis peserta didik 
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untuk ambil bagian dalam permainan melalui bujukan dan contoh, (b) ajakan 

kepada peserta didik untuk ambil bagian, (c) respons peserta didik terhadap 

ajakan guru, dan (d) reaksi guru terhadap respons peserta didik, dan seterusnya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SMK, 31,82% guru menyatakan 

bahwa Peer Teaching dan Microteaching “perlu” dipelajari oleh mahasiswa Prodi 

PTB, dan 68,18% guru menyatakan bahwa Peer Teaching dan Microteaching 

“sangat perlu” dipelajari oleh mahasiswa Prodi PTB. 

Guru berpendapat bahwa mahasiswa masih belum bisa menguasai kelas 

pada pelaksanaan PKM. Sehingga peserta didik masih banyak yang mengucilkan 

dan tidak menghargai mahasiswa PKM saat mengajar. Oleh karena itu, sebaiknya 

peer teaching dan microteaching perlu dikaji kembali agar mahasiswa Prodi PTB 

bisa lebih menguasai kelas serta mendalami peran menjadi seorang guru. 

Berdasarkan data hasil wawancara mengenai kebutuhan pokok bahasan 

mata kuliah Kompetensi Pembelajaran yang relevan dengan 44 guru SMK Bidang 

Keahlian Teknik Bangunan, dapat disajikan dengan diagram batang sebagai berikut 

:  

 
Gambar 4.5 Diagram Batang Hasil Wawancara Kebutuhan Pokok Bahasan Mata Kuliah Kompetensi 

 Pembelajaran yang  Relevan Dengan Kompetensi Pedagogik Guru SMK 

70.45

54.55

86.36
79.55

68.18

29.55

45.45

13.64
20.45

31.82

0

20

40

60

80

100

Konsep Kompetensi
Guru

Model-Model
Interaksi

Pembelajaran

8 Keterampilan
Dasar Mengajar

Pengelolaan Kelas
dan Pengelolaan

Pembelajaran

Peer teaching dan
microteaching

P
re

se
n

ta
se

 G
u

ru

Hasil Wawancara Kebutuhan Pokok Bahasan Mata Kuliah Kompetensi 

Pembelajaran yang Relevan Dengan Kompetensi Pedagogik Guru SMK

Sangat Perlu Perlu



61 
 

 

 

Dari hasil analisis isi dan hasil wawancara dengan guru SMK Program 

Keahlian Teknik Bangunan yang telah dijelaskan diatas, menunjukkan bahwa 

seluruh pokok bahasan mata kuliah Kompetensi Pembelajaran sudah memiliki 

relevansi dengan kompetensi pedagogik guru SMK yang dibutuhkan. Hal tersebut 

didukung dari hasil wawancara dengan guru SMK Program Keahlian Teknik 

Bangunan, yaitu seluruh pokok bahasan mata kuliah Kompetensi Pembelajaran 

masih sangat perlu diberikan kepada mahasiswa Prodi PTB untuk memenuhi 

kebutuhan kompetensi pedagogik guru SMK. 

 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai tingkat relevansi 

pokok bahasan MKDK dengan kompetensi pedagogik guru SMK yang terdapat di 

Permen Diknas No.16 Tahun 2007, terdapat nilai relevansi yang cukup tinggi. Hal 

ini ditunjukkan pada hasil analisis isi yaitu tingkat relevansi dengan sub-kompetensi 

pedagogik guru SMK sebanyak 83,33% untuk pokok bahasan mata kuliah 

Perencanaan Pembelajaran, 81,82% untuk pokok bahasan mata kuliah Evaluasi 

Pembelajaran, dan 100% untuk pokok bahasan mata kuliah Kompetensi 

Pembelajaran. Selain analisis isi, hasil wawancara dengan 44 guru SMK Program 

Keahlian Teknik Bangunan tentang pokok bahasan MKDK juga mendukung hasil 

analisis isi tersebut dalam memenuhi kebutuhan kompetensi pedagogik guru SMK.  

Dari 12 pokok bahasan mata kuliah Perencanaan Pembelajaran, 10 pokok 

bahasan sudah relevan dengan kompetensi pedagogik guru SMK dan 2 pokok 

bahasan tidak relevan dengan kompetensi pedagogik guru SMK. Pokok bahasan 

yang tidak relevan dengan kompetensi pedagogik guru SMK yaitu pokok bahasan 
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Silabus dan Landasan Pengembangan Silabus, dan pokok bahasan Standar 

Kompetensi dan Kompetensi Dasar. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

SMK Program Keahlian Teknik Bangunan, meskipun pokok bahasan Silabus dan 

Landasan Pengembangan Silabus, dan pokok bahasan Standar Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar tidak memiliki relevansi dengan kompetensi pedagogik guru 

SMK, namun pokok bahasan tersebut sangat perlu dipelajari mahasiswa Prodi PTB. 

Hal ini disebabkan Silabus serta Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar pada 

Kurikulum 2103 diperbolehkan untuk dikembangkan muatannya sesuai dengan 

kebutuhan materi dan kebutuhan dunia kerja. Hal tersebut sejalan dengan salah satu 

prinsip pengembangan silabus yaitu aktual dan kontekstual, yang artinya cakupan 

indikator, materi pokok, pengalaman belajar, sumber belajar, dan sistem penilaian 

memperhatikan perkembangan ilmu, teknologi, dan seni mutakhir dalam kehidupan 

nyata, dan peristiwa yang terjadi (Pasal 20 Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan). 

Selanjutnya, dari 11 pokok bahasan mata kuliah Evaluasi Pembelajaran, 9 

pokok bahasan sudah relevan dengan kompetensi pedagogik guru SMK dan 2 

pokok bahasan tidak relevan dengan kompetensi pedagogik guru SMK. Pokok 

bahasan yang tidak relevan dengan kompetensi pedagogik guru SMK yaitu pokok 

bahasan Kualitas Tes yang Baik (Validitas, Reliabilitas, Objektivitas, Kepraktisan) 

dan Kisi-Kisi Test. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SMK Program 

Keahlian Teknik Bangunan, meskipun pokok bahasan Kualitas Tes yang Baik 

(Validitas, Reliabilitas, Objektivitas, Kepraktisan) tidak memiliki relevansi dengan 

kompetensi pedagogik guru SMK, namun pokok bahasan tersebut masih perlu 

dipelajari mahasiswa Prodi PTB. Hal ini disebabkan karena tuntutan guru untuk 



63 
 

 

 

dapat menentukan kualitas tes atau soal yang baik seperti menentukan tingkat 

kesukaran soal yang bervariasi (mudah, sedang, sulit). Kemudian pokok bahasan 

Kisi-Kisi Tes sangat perlu dipelajari oleh mahasiswa Prodi PTB, karena pembuatan 

kisi-kisi tes dapat membantu pembuatan soal dalam pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran peserta didik 

Berdasarkan hasil analisis isi, semua pokok bahasan mata kuliah 

Kompetensi Pembelajaran sangat relevan dengan kompetensi pedagogik guru 

SMK. Hal tersebut juga didukung dengan hasil wawancara dengan 44 guru SMK 

Program Keahlian Teknik Bangunan yaitu seluruh pokok bahasan mata kuliah 

Kompetensi Pembelajaran sangat perlu dipelajari oleh mahasiswa PTB untuk 

memenuhi kebutuhan kompetensi pedagogik guru SMK. 

Meskipun hampir seluruh pokok bahasan MKDK yang dibina oleh FT sudah 

memenuhi kebutuhan kompetensi pedagogik guru SMK, namun masih banyak sub-

kompetensi pedagogik guru SMK yang belum tertuang didalam pokok bahasan 

MKDK tersebut.  

Pada UU RI No. 14 Tahun 2005 BAB IV Pasal 10 ayat 1 disebutkan bahwa 

kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik. 

Oleh sebab itu, kompetensi pedagogik yang belum tertuang didalam pokok bahasan 

MKDK yang dibina oleh FT, dapat dimungkinkan terdapat didalam pokok bahasan 

MKDK yang dibina oleh UNJ yaitu pokok bahasan pada mata kuliah 

Perkembangan Peserta Didik, Landasan Pendidikan, Profesi Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan, dan Teori Belajar dan Pembelajaran.  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pokok bahasan 

MKDK yang dibina oleh FT sebagian besar relevan dengan kompetensi pedagogik 

guru SMK. Hal tersebut dapat dilihat dari : 

1. Sebanyak 83,33% pokok bahasan mata kuliah Perencanaan Pembelajaran 

relevan dengan kompetensi pedagogik guru SMK, 81,82% pokok bahasan mata 

kuliah Evaluasi Pembelajaran relevan dengan kompetensi pedagogik guru 

SMK, dan 100% pokok bahasan mata kuliah Kompetensi Pembelajaran relevan 

dengan kompetensi pedagogik guru SMK. 

2. Berdasarkan hasil wawancara dengan 44 guru SMK Program Keahlian Teknik 

Bangunan, pokok bahasan MKDK sebagian besar masih sangat perlu diberikan 

kepada mahasiswa Prodi PTB dalam memenuhi kebutuhan kompetensi 

pedagogik mahasiswa Prodi PTB dalam pelaksanaan PKM di SMK. 

3. Pada analisis isi, masih banyak sub-kompetensi pedagogik guru SMK yang 

belum tertuang didalam pokok bahasan MKDK yang dibina oleh FT. 

Kompetensi tersebut dapat dimungkinkan terdapat pada pokok bahasan 

MKDK yang dibina oleh UNJ yaitu pokok bahasan pada mata kuliah  

Perkembangan Peserta Didik, Landasan Pendidikan, Profesi Pendidik dan  

Tenaga Kependidikan, dan Teori Belajar dan Pembelajaran.
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan, maka berikut saran-saran yang dapat 

diberikan : 

1. Meskipun masih terdapat pokok bahasan MKDK yang tidak relevan dengan 

kompetensi pedagogik guru SMK, namun guru SMK Program Keahlian 

Teknik Bangunan menyatakan bahwa pokok bahasan tersebut masih sangat 

perlu diberikan kepada mahasiswa Prodi PTB dalam peranannya sebagai calon 

guru SMK. 

2. Guru SMK Program Keahlian Teknik Bangunan juga memberi masukan agar 

pokok bahasan MKDK bisa ditambah kajiannya untuk membentuk calon guru 

SMK yang berkompeten seperti : 

a. Pembuatan job sheet  

b. Penilaian pada pembelajaran abad 21 

c. Landasan hukum yang berlaku saat ini sebagai acuan dalam pembuatan 

perangkat pembelajaran, contohnya seperti peraturan penyusunan RPP 

Kurikulum 2013 revisi 2017 yang mulai berlaku pada tahun ajaran 

2017/2018 

d. Pembahasan tentang Kompetensi Inti 

e. Perangkat Soal, yang berisi kartu soal, kisi-kisi, lembar soal, pedoman 

penskoran, dan kartu telaah soal 

f. Pengenalan CBT (Computer Based Test) 

g. Pendalaman penguasaan kelas pada saat melaksanakan microteaching 
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 Lampiran 1 

 

Tabel Analisis Isi Relevansi Pokok Bahasan Mata Kuliah Perencanaan Pembelajaran dengan Sub-

Kompetensi Pedagogik Guru SMK 

             

Keterangan : 

 PB 1 : Pembelajaran abad 21 

 PB 2 : Kurikulum bidang kejuruan 

 PB 3 : Silabus dan landasan pengembangan silabus 

 PB 4 : Ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik 

 PB 5 : Standar kompetensi dan kompetensi dasar 

 PB 6 : Indikator dan tujuan pembelajaran 

 PB 7 : Materi pelajaran 

 PB 8 : Strategi pembelajaran 

 PB 9 : Media pembelajaran berbasis komputer dan sederhana 

 PB 10 : Metode pembelajaran 

 PB 11 : Penilaian kelas 

 PB 12 : Menyusun RPP 

 

No. Sub-Kompetensi Pedagogik Guru SMK 

Perencanaan Pembelajaran 

PB 

1 

PB 

2 

PB 

3 

PB 

4 

PB 

5 

PB 

6 

PB 

7 

PB 

8 

PB 

9 

PB 

10 

PB 

11 

PB 

12 

1 

Memahami karakteristik peserta didik  yang 

berkaitan dengan aspek fisik, intelektual, sosial-

emosional, moral, spiritual, dan latar belakang 

sosial-budaya. 

           

 

2 
Mengidentifikasi potensi peserta didik dalam mata 

pelajaran yang diampu. 
           

 

3 
Mengidentifikasi bekal-ajar awal peserta didik 

dalam mata pelajaran yang diampu. 
           

 

4 
Mengidentifikasi kesulitan belajar peserta didik 

dalam mata pelajaran yang diampu. 
           

 

5 

Memahami berbagai teori belajar dan prinsip-

prinsip pembelajaran yang mendidik terkait 

dengan mata pelajaran yang diampu. 


          

 

6 

Menerapkan berbagai pendekatan, strategi, 

metode, dan teknik pembelajaran yang mendidik 

secara kreatif dalam mata pelajaran yang diampu. 


      







 

7 
Memahami prinsip-prinsip pengembangan 

kurikulum. 
 


         

 

8 Menentukan tujuan pembelajaran yang diampu.      


     
 

9 
Menentukan pengalaman belajar yang sesuai untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang diampu. 
     


     

 

10 

Memilih materi pembelajaran yang diampu yang 

terkait dengan pengalaman belajar dan tujuan 

pembelajaran. 

      


    

 

11 

Menata materi pembelajaran secara benar sesuai 

dengan pendekatan yang dipilih dan karakteristik 

peserta didik. 

      


    

 

12 
Mengembangkan indikator dan instrumen 

penilaian. 
   





     

 

13 
Memahami prinsip-prinsip perancangan 

pembelajaran yang mendidik. 
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14 
Mengembangkan komponen-komponen rancangan 

pembelajaran. 
           

 

15 

Menyusun rancangan pembelajaran yang lengkap, 

baik untuk kegiatan di dalam kelas, laboratorium, 

maupun lapangan. 

           


16 

Melaksanakan pembelajaran yang mendidik di 

kelas, di laboratorium, dan di lapangan dengan 

memperhatikan standar keamanan yang 

dipersyaratkan. 

           

 

17 

Menggunakan media pembelajaran dan sumber 

belajar yang relevan dengan karakteristik peserta 

didik dan mata pelajaran yang diampu untuk 

mencapai tujuan pembelajaran secara utuh. 

        


  

 

18 

Mengambil keputusan transaksional dalam 

pembelajaran yang diampu sesuai dengan situasi 

yang berkembang. 

           

 

19 
Memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam pembelajaran yang diampu. 
        


  

 

20 

Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran 

untuk mendorong peserta didik mencapai prestasi 

secara optimal. 

           

 

21 

Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran 

untuk mengaktualisasikan potensi peserta didik, 

termasuk kreativitasnya. 

           

 

22 

Memahami berbagai strategi berkomunikasi yang 

efektif, empatik, dan santun, secara lisan, tulisan, 

dan/atau bentuk lain. 

           

 

23 

Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun 

dengan peserta didik dengan bahasa yang khas 

dalam interaksi kegiatan/permainan yang 

mendidik yang terbangun secara siklikal dari (a) 

penyiapan kondisi psikologis peserta didik untuk 

ambil bagian dalam permainan melalui bujukan 

dan contoh, (b) ajakan kepada peserta didik untuk 

ambil bagian, (c) respons peserta didik terhadap 

ajakan guru, dan (d) reaksi guru terhadap respons 

peserta didik, dan seterusnya. 

           

 

24 

Memahami prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi 

proses dan hasil belajar sesuai dengan karakteristik 

mata pelajaran yang diampu. 

          




25 

Menentukan aspek-aspek proses dan hasil belajar 

yang penting untuk dinilai dan dievaluasi sesuai 

dengan karakteristik mata pelajaran yang diampu. 

           

 

26 
Menentukan prosedur penilaian dan evaluasi 

proses dan hasil belajar 
           

 

27 
Mengembangkan instrumen penilaian dan evaluasi 

proses dan hasil belajar. 
           

 

28 

Mengadministrasikan penilaian proses dan hasil 

belajar secara berkesinambungan dengan 

mengunakan berbagai instrumen. 

           

 

29 
Menganalisis hasil penilaian proses dan hasil 

belajar untuk berbagai tujuan. 
           

 

30 Melakukan evaluasi proses dan hasil belajar.            
 

31 
Menggunakan informasi hasil penilaian dan 

evaluasi untuk menentukan ketuntasan belajar 
           

 

32 

Menggunakan informasi hasil penilaian dan 

evaluasi untuk merancang program remedial dan 

pengayaan. 

           

 

33 
Mengkomunikasikan hasil penilaian dan evaluasi 

kepada pemangku kepentingan. 
           

 

34 

Memanfaatkan informasi hasil penilaian dan 

evaluasi pembelajaran untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

           

 

35 
Melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. 
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36 

Memanfaatkan hasil refleksi untuk perbaikan dan 

pengembangan pembelajaran dalam mata 

pelajaran yang diampu. 

           

 

37 

Melakukan penelitian tindakan kelas untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dalam mata 

pelajaran yang diampu. 

          




Kesimpulan Pokok Bahasan MKDK R R TR R TR R R R R R R R 

Jumlah kompetensi pedagogik yang sesuai 2 1 0 1 0 3 2 1 2 1 2 9 

Presentase Relevansi Per Pokok Bahasan (%) 5.41 2.70 0 2.70 0 8.11 5.41 2.70 5.41 2.70 5.41 24.32 

Presentase Relevansi Per Mata Kuliah (%) 83.33 

 

Keterangan : 

R : Relevan 

TR : Tidak Relevan 

 

Presentase Relevansi Pokok Bahasan Mata Kuliah Perencanaan Pembelajaran dengan Kompetensi Pedagogik Guru 

SMK : 

Total relevan

Total pokok bahasan
 × 100% = 

10

12
 × 100% = 83,33%  
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Tabel Analisis Isi Relevansi Pokok Bahasan Mata Kuliah Evaluasi Pembelajaran dengan 

Sub-Kompetensi Pedagogik Guru SMK 

 

Keterangan : 
           

 PB 1 : Perbedaan penilaian dan pengukuran 
           

 PB 2 : Penilaian autentik 
           

 PB 3 : Kualitas tes yang baik (validitas, reliabilitas, objektivitas, kepraktisan) 
     

 PB 4 : Kisi-kisi test 
           

 PB 5 : Pengembangan instrument 
           

 PB 6 : Pedoman penskoran 
           

 PB 7 : Penyusunan tes objektif, tes essay, dan tes kinerja 
           

 PB 8 : PAN dan PAP 
           

 PB 9 : Teknik pengolahan hasil evaluasi 
           

 PB 10 : Analisis butir soal 
           

 PB 11 : Daya pembeda 
 

          

             

No. Sub-Kompetensi Pedagogik Guru 

Evaluasi Pembelajaran 

PB 

1 

PB 

2 

PB 

3 

PB 

4 

PB 

5 

PB 

6 

PB 

7 

PB 

8 

PB 

9 

PB 

10 

PB 

11 

1 

Memahami karakteristik peserta didik  yang 

berkaitan dengan aspek fisik, intelektual, sosial-

emosional, moral, spiritual, dan latar belakang 

sosial-budaya. 

           

2 
Mengidentifikasi potensi peserta didik dalam 

mata pelajaran yang diampu. 
           

3 
Mengidentifikasi bekal-ajar awal peserta didik 

dalam mata pelajaran yang diampu. 
           

4 
Mengidentifikasi kesulitan belajar peserta didik 

dalam mata pelajaran yang diampu. 
           

5 

Memahami berbagai teori belajar dan prinsip-

prinsip pembelajaran yang mendidik terkait 

dengan mata pelajaran yang diampu. 

           

6 

Menerapkan berbagai pendekatan, strategi, 

metode, dan teknik pembelajaran yang 

mendidik secara kreatif dalam mata pelajaran 

yang diampu. 

           

7 
Memahami prinsip-prinsip pengembangan 

kurikulum. 
           

8 Menentukan tujuan pembelajaran yang diampu.            

9 

Menentukan pengalaman belajar yang sesuai 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

diampu. 

           

10 

Memilih materi pembelajaran yang diampu 

yang terkait dengan pengalaman belajar dan 

tujuan pembelajaran. 

           

11 

Menata materi pembelajaran secara benar sesuai 

dengan pendekatan yang dipilih dan 

karakteristik peserta didik. 

           

12 
Mengembangkan indikator dan instrumen 

penilaian. 
           

13 
Memahami prinsip-prinsip perancangan 

pembelajaran yang mendidik. 
           

14 
Mengembangkan komponen-komponen 

rancangan pembelajaran. 
           

15 

Menyusun rancangan pembelajaran yang 

lengkap, baik untuk kegiatan di dalam kelas, 

laboratorium, maupun lapangan. 
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16 

Melaksanakan pembelajaran yang mendidik di 

kelas, di laboratorium, dan di lapangan dengan 

memperhatikan standar keamanan yang 

dipersyaratkan. 

           

17 

Menggunakan media pembelajaran dan sumber 

belajar yang relevan dengan karakteristik 

peserta didik dan mata pelajaran yang diampu 

untuk mencapai tujuan pembelajaran secara 

utuh. 

           

18 

Mengambil keputusan transaksional dalam 

pembelajaran yang diampu sesuai dengan 

situasi yang berkembang. 

           

19 
Memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam pembelajaran yang diampu. 
           

20 

Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran 

untuk mendorong peserta didik mencapai 

prestasi secara optimal. 

           

21 

Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran 

untuk mengaktualisasikan potensi peserta didik, 

termasuk kreativitasnya. 

           

22 

Memahami berbagai strategi berkomunikasi 

yang efektif, empatik, dan santun, secara lisan, 

tulisan, dan/atau bentuk lain. 

           

23 

Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan 

santun dengan peserta didik dengan bahasa yang 

khas dalam interaksi kegiatan/permainan yang 

mendidik yang terbangun secara siklikal dari (a) 

penyiapan kondisi psikologis peserta didik 

untuk ambil bagian dalam permainan melalui 

bujukan dan contoh, (b) ajakan kepada peserta 

didik untuk ambil bagian, (c) respons peserta 

didik terhadap ajakan guru, dan (d) reaksi guru 

terhadap respons peserta didik, dan seterusnya. 

           

24 

Memahami prinsip-prinsip penilaian dan 

evaluasi proses dan hasil belajar sesuai dengan 

karakteristik mata pelajaran yang diampu. 


          

25 

Menentukan aspek-aspek proses dan hasil 

belajar yang penting untuk dinilai dan 

dievaluasi sesuai dengan karakteristik mata 

pelajaran yang diampu. 

 


         

26 
Menentukan prosedur penilaian dan evaluasi 

proses dan hasil belajar 
 


   


     

27 
Mengembangkan instrumen penilaian dan 

evaluasi proses dan hasil belajar. 
    





    

28 

Mengadministrasikan penilaian proses dan hasil 

belajar secara berkesinambungan dengan 

mengunakan berbagai instrumen. 

    





    

29 
Menganalisis hasil penilaian proses dan hasil 

belajar untuk berbagai tujuan. 
 


     

   

30 Melakukan evaluasi proses dan hasil belajar.            

31 
Menggunakan informasi hasil penilaian dan 

evaluasi untuk menentukan ketuntasan belajar 
       

 
  

32 

Menggunakan informasi hasil penilaian dan 

evaluasi untuk merancang program remedial 

dan pengayaan. 

        


  

33 
Mengkomunikasikan hasil penilaian dan 

evaluasi kepada pemangku kepentingan. 
           

34 

Memanfaatkan informasi hasil penilaian dan 

evaluasi pembelajaran untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

        


  

35 
Melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. 
           

36 

Memanfaatkan hasil refleksi untuk perbaikan 

dan pengembangan pembelajaran dalam mata 

pelajaran yang diampu. 
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37 

Melakukan penelitian tindakan kelas untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dalam 

mata pelajaran yang diampu. 

       


   

Kesimpulan Pokok Bahasan MKDK R R TR TR R R R R R R R 

Jumlah kompetensi pedagogik yang sesuai 1 3 0 0 2 1 2 3 4 1 1 

Presentase Relevansi Per Pokok Bahasan (%) 2.70 8.11 0 0 5.41 2.70 5.41 8.11 10.81 2.70 2.70 

Presentase Relevansi Per Mata Kuliah (%) 81.82 

 

Keterangan : 

R : Relevan 

TR : Tidak Relevan 

 

Presentasi Relevansi Pokok Bahasan Mata Kuliah Evaluasi Pembelajaran dengan Kompetensi Pedagogik Guru SMK : 

Total relevan

Total pokok bahasan
 × 100% = 

9

11
 × 100% = 81,82% 
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Tabel Analisis Isi Relevansi Pokok Bahasan Mata Kuliah Kompetensi Pembelajaran dengan Sub-

Kompetensi Pedagogik Guru SMK 

 
Keterangan : 
 PB 1 : Konsep kompetensi guru 
 PB 2 : Model-model interaksi pembelajaran 
 PB 3 : 8 keterampilan dasar mengajar 
 PB 4 : Pengelolaan kelas dan pengelolaan pembelajaran 

 PB 5 : Peer teaching dan microteaching 

 

No. Sub-Kompetensi Pedagogik Guru 

Kompetensi Pembelajaran 

PB 1 PB 2 PB 3 PB 4 PB 5 

1 
Memahami karakteristik peserta didik  yang berkaitan dengan aspek fisik, intelektual, 

sosial-emosional, moral, spiritual, dan latar belakang sosial-budaya. 


    

2 Mengidentifikasi potensi peserta didik dalam mata pelajaran yang diampu. 
    

3 Mengidentifikasi bekal-ajar awal peserta didik dalam mata pelajaran yang diampu. 
    

4 Mengidentifikasi kesulitan belajar peserta didik dalam mata pelajaran yang diampu. 
    

5 
Memahami berbagai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik 

terkait dengan mata pelajaran yang diampu. 








6 
Menerapkan berbagai pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran yang 

mendidik secara kreatif dalam mata pelajaran yang diampu. 








7 Memahami prinsip-prinsip pengembangan kurikulum. 
    

8 Menentukan tujuan pembelajaran yang diampu. 
    

9 
Menentukan pengalaman belajar yang sesuai untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang diampu. 


    

10 
Memilih materi pembelajaran yang diampu yang terkait dengan pengalaman belajar 

dan tujuan pembelajaran. 


    

11 
Menata materi pembelajaran secara benar sesuai dengan pendekatan yang dipilih dan 

karakteristik peserta didik. 


    

12 Mengembangkan indikator dan instrumen penilaian. 
    

13 Memahami prinsip-prinsip perancangan pembelajaran yang mendidik. 
    

14 Mengembangkan komponen-komponen rancangan pembelajaran. 
    

15 
Menyusun rancangan pembelajaran yang lengkap, baik untuk kegiatan di dalam kelas, 

laboratorium, maupun lapangan. 


    

16 
Melaksanakan pembelajaran yang mendidik di kelas, di laboratorium, dan di lapangan 

dengan memperhatikan standar keamanan yang dipersyaratkan. 


  




17 

Menggunakan media pembelajaran dan sumber belajar yang relevan dengan 

karakteristik peserta didik dan mata pelajaran yang diampu untuk mencapai tujuan 

pembelajaran secara utuh. 


    

18 
Mengambil keputusan transaksional dalam pembelajaran yang diampu sesuai dengan 

situasi yang berkembang. 


    

19 
Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran yang 

diampu. 


    

20 
Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk mendorong peserta didik 

mencapai prestasi secara optimal. 


  




21 
Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk mengaktualisasikan potensi 

peserta didik, termasuk kreativitasnya. 


  




22 
Memahami berbagai strategi berkomunikasi yang efektif, empatik, dan santun, secara 

lisan, tulisan, dan/atau bentuk lain. 
 

   
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23 

Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik dengan 

bahasa yang khas dalam interaksi kegiatan/permainan yang mendidik yang terbangun 

secara siklikal dari (a) penyiapan kondisi psikologis peserta didik untuk ambil bagian 

dalam permainan melalui bujukan dan contoh, (b) ajakan kepada peserta didik untuk 

ambil bagian, (c) respons peserta didik terhadap ajakan guru, dan (d) reaksi guru 

terhadap respons peserta didik, dan seterusnya. 

  




24 
Memahami prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar sesuai 

dengan karakteristik mata pelajaran yang diampu. 


    

25 
Menentukan aspek-aspek proses dan hasil belajar yang penting untuk dinilai dan 

dievaluasi sesuai dengan karakteristik mata pelajaran yang diampu. 


    

26 Menentukan prosedur penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar 
    

27 Mengembangkan instrumen penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar. 
    

28 
Mengadministrasikan penilaian proses dan hasil belajar secara berkesinambungan 

dengan mengunakan berbagai instrumen. 


    

29 Menganalisis hasil penilaian proses dan hasil belajar untuk berbagai tujuan. 
    

30 Melakukan evaluasi proses dan hasil belajar. 
    

31 
Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk menentukan ketuntasan 

belajar 


    

32 
Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk merancang program 

remedial dan pengayaan. 


    

33 Mengkomunikasikan hasil penilaian dan evaluasi kepada pemangku kepentingan. 
    

34 
Memanfaatkan informasi hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 


    

35 Melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
    

36 
Memanfaatkan hasil refleksi untuk perbaikan dan pengembangan pembelajaran dalam 

mata pelajaran yang diampu. 


    

37 
Melakukan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

dalam mata pelajaran yang diampu. 


    

Kesimpulan Pokok Bahasan MKDK R R R R R 

Jumlah kompetensi pedagogik yang sesuai 37 2 3 3 3 

Presentase Relevansi Per Pokok Bahasan (%) 100 5.41 8.11 8.11 8.11 

Presentase Relevansi Per Mata Kuliah (%) 100 

 

Keterangan : 

R : Relevan 

TR : Tidak Relevan 

 

Presentasi Relevansi Pokok Bahasan Mata Kuliah Kompetensi Pembelajaran dengan Kompetensi Pedagogik Guru 

SMK 

Total relevan

Total pokok bahasan
 × 100% = 

5

5
 × 100% = 100% 
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   Lampiran 2 

Hasil Wawancara Kebutuhan Pokok Bahasan MKDK 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. 

a.  Sebagai dasar penyusunan 

RPP, apakah bapak/ibu 

membuat silabus sendiri atau 

berpedoman pada silabus 

yang telah dibuat oleh 

pemerintah? Apa alasannya? 

Berpedoman pada silabus yang telah dibuat oleh pemerintah. Hal 

terseada kurikulum 2013, pemerintah telah menyediakan silabus 

semua mata pelajaran untuk dijadikan patokan atau acuan mengajar. 

Pembuatan silabus oleh pemerintah juga memiliki fungsi agar 

keseragaman pengetahuan nasional terwujud. 

b.  Apakah landasan 

pengembangan silabus masih 

perlu dipelajarai oleh 

mahasiswa? 

Ya, sangat perlu. Meskipun pemerintah sudah menyediakan silabus, 

namun guru diperbolehkan untuk mengembangkan silabus sesuai 

dengan kebutuhan materi dan kebutuhan dunia kerja, tetapi silabus 

tidak boleh dikurangi bobot isinya. Hal ini disebabkan perubahan 

silabus yang  dibuat oleh pemerintah setiap tahunnya tidak terlalu 

signifikan, sedangkan dunia SMK dituntut untuk mengikuti 

perkembangan teknologi dan dunia kerja. Silabus juga merupakan 

panduan untuk menyusun rancangan pembelajaran selanjutnya, seperti 

Rencana Perencanaan Pembelajaran (RPP), Program Tahunan (Prota), 

dan Program Semester (Prosem). Oleh karena itu mahasiswa Prodi 

PTB dalam peranannya sebagai seorang guru harus diberikan materi 

tentang landasan pengembangan silabus 

2. 

a.  Pada kurikulum 2013, 

Standar Kompetensi (SK) 

dan Kompetensi Dasar (KD) 

sudah diatur oleh pemerintah 

didalam silabus. Apakah 

bapak/ibu sependapat dengan 

kebijakan pemerintah 

tersebut? Apa alasannya? 

Sebagian besar guru sependapat dengan kebijakan bahwa Standar 

Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) sudah diatur oleh 

pemerintah didalam silabus. Pada Kurikulum 2013, Standar 

Kompetensi pada silabus sudah dihapus dan diganti dengan 

Kompetensi Inti. Standar Kompetensi memiliki makna yang berbeda 

dengan Kompetensi Inti. Standar Kompetensi pada Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan kompetensi yang harus 

diajarkan kepada peserta didik, sedangkan Kompetensi Inti pada 

Kurikulum 2013 merupakan pengikat kompetensi-kompetensi yang 

harus dihasilkan dengan mempelajari setiap mata pelajaran. 

Kompetensi Inti atau KI dirancang dalam empat kelompok yang saling 

terkait dengan sikap keagamaan (KI 1), sikap sosial (KI 2), 

pengetahuan (KI 3), dan penerapan (KI 4). Keempat kelompok tersebut 
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menjadi acuan dari Kompetensi Dasar (KD) dan harus dikembangkan 

dalam setiap proses pembelajaran. 

b.  Dikarenakan SK dan KD 

sudah tertuang didalam 

silabus yang diatur oleh 

pemerintah, apakah 

mahasiswa perlu mempelajari 

SK dan KD? 

Ya, sangat perlu. Meskipun Standar Kompetensi dan Kompetensi 

Dasar merupakan bagian dari silabus yang dibuat oleh pemerintah, 

tetapi masih ada beberapa muatan Standar Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar yang belum sesuai dengan kebutuhan siswa SMK 

untuk bisa bersaing dalam dunia kerja. Oleh karena itu guru 

diperbolehkan untuk mengembangkan kompetensi yang ada di Standar 

Kompetensi dan Kompetensi Dasar sesuai dengan kebutuhan dunia 

kerja, tetapi kompetensi dari Standar Kompetensi dan Kompetensi 

Dasar tidak boleh dikurangi muatannya. Selain itu, Standar 

Kompetensi dan Kompetensi Dasar juga menjadi patokan sebagai 

dasar untuk menentukan materi yang akan dipelajarai oleh peserta 

didik. Oleh sebab itu, mahasiswa Prodi PTB sebagai calon guru SMK 

sangat perlu mempelajari Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 

agar dapat membuat serta mengaplikasikannya dalam proses 

pembelajaran. 

3. 

a.  Bagaimana kualitas tes yang 

baik menurut bapak/ibu? 

Kualitas tes atau soal yang baik yaitu soal yang memiliki tingkat 

kesukaran soal yang bervariasi (mudah, sedang, sulit). Tetapi 

penerapan analisis kualitas tes yang baik seperti melakukan uji 

validitas, reliabilitas, objetivitas, dan kepraktisan sangat jarang 

dilakukan guru SMK Program Keahlian Teknik Bangunan dalam 

melaksanakan tes sehari-hari. Hal ini disebabkan karena lebih 

banyaknya mata pelajaran yang membutuhkan tes unjuk kerja atau 

praktek yang menurut guru tidak diperlukan analisis kualitas tes yang 

baik. Tetapi untuk pelaksanaan Ujian Tengah Semester (UTS) dan 

Ujian Akhir Semester (UAS), semua guru perlu melakukan analisis 

tersebut. 

b.  Apakah mempelajari kualitas 

yang baik diperlukan oleh 

mahasiswa? Seperti validitas, 

reliabilitas, objetivitas, dan 

kepraktisan? 

Ya, perlu. Karena salah satu tugas pokok guru yaitu dapat menganalisis 

kualitas tes yang baik untuk menentukan soal yang berkualitas dalam 

pelaksanaan evaluasi pembelajaran. 

4. 
a.  Apakah pembuatan kisi-kisi 

test dapat membantu 

Ya, sangat membantu. Karena fungsi dari pembuatan kisi-kisi tes yaitu 

sebagai patokan atau acuan guru dalam membuat soal berdasarkan 
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pembuatan soal dalam 

pelaksanaan evaluasi belajar 

peserta didik? Apa 

alasannya? 

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang ada disilabus dan RPP. 

Sehingga soal lebih sistematis, terstruktur, dan tidak melenceng dari 

apa yang telah diajarkan ke peserta didik. 

b.  Apakah mempelajari kualitas 

yang baik diperlukan oleh 

mahasiswa? Seperti validitas, 

reliabilitas, objetivitas, dan 

kepraktisan? 

Ya, sangat perlu. Karena pembuatan kisi-kisi tes sudah menjadi tugas 

pokok guru dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran peserta didik. 

Tidak hanya mempelajari pembuatan kisi-kisi tes, Perangkat Soal juga 

harus dibuat oleh guru sebelum melaksanakan evaluasi pembelajaran 

peserta didik. Perangkat soal dibuat dalam satu dokumen yang berisi 

kartu soal, kisi-kisi, lembar soal, pedoman penskoran, dan kartu telaah 

soal. 

5. 

a.  (Guru diberikan RPS 

MKDK) Dalam RPS MKDK 

terdapat pokok bahasan yang 

dipelajari oleh mahasiswa 

Prodi PTB, menurut 

bapak/ibu pokok bahasan 

mana yang tidak perlu, perlu, 

atau sangat perlu dipelajari 

oleh mahasiswa? 

Pokok Bahasan MKDK 

Kebutuhan 

Pokok Bahasan 

TP 

(%) 

P 

(%) 

SP 

(%) 

Perencanaan Pembelajaran     

Pembelajaran Abad 21 0 45,45 54,55 

Perbedaan kurikulum kejuruan dari tahun 

1994 – 2013 
4,55 50 45,45 

Silabus dan landasan pengembangan silabus* 0 22,73 77,27 

Ranah kognitif, afektif, psikomotorik 0 45,45 54,55 

Standar kompetensi dan kompetensi dasar* 0 38,64 61,36 

Indikator dan tujuan pembelajaran 0 25 75 

Menentukan materi pelajaran 0 15,91 84,09 

Strategi pembelajaran 0 13,64 86,36 

Media pembelajaran berbasis komputer dan 

sederhana 
0 34,09 65,91 

Metode pembelajaran 0 31,82 68,18 

Penilaian kelas 0 40,91 59,09 

Menyusun RPP 0 2,27 97,73 

Evaluasi Pembelajaran     

Perbedaan penilaian dan pengukuran 4,55 84,09 11,36 

Penilaian autentik 0 59,09 40,91 

Kualitas tes yang baik (validitas, reliabilitas, 

objektivitas, kepraktisan)* 
0 56,82 43,18 

Kisi-kisi test* 0 9,09 90,91 

Pengembangan instrument 0 79,55 20,45 

Pedoman penskoran 0 79,55 20,45 

Penyusunan tes objektif, tes essay, dan tes 

kinerja 
0 45,45 54,55 

PAN dan PAP 0 72,73 27,27 

Teknik pengolahan hasil evaluasi 0 59,09 40,91 
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Analisis butir soal 0 52,27 47,73 

Daya pembeda 0 88,64 11,36 

Kompetensi Pembelajaran     

Konsep kompetensi guru 0 29,55 70,45 

Model-model interaksi pembelajaran 0 45,45 54,55 

8 keterampilan dasar mengajar 0 13,64 86,36 

Pengelolaan kelas dan pengelolaan 

pembelajaran 
0 20,45 79,55 

Peer teaching dan microteaching 0 31,82 68,18 
 

b.  Apakah pokok bahasan 

MKDK yang terdapat di RPS 

sudah cukup untuk bekal 

mahasiswa Prodi PTB FT 

UNJ dalam melaksanakan 

PKM? Atau diperlukan 

penambahan pokok bahasan 

MKDK untuk memenuhi 

kebutuhan kompetensi 

pedagogik guru SMK? 

Pokok bahasan MKDK yang ada di RPS sudah cukup untuk bekal 

mahasiswa Prodi PTB dalam melaksanakan PKM, tetapi alangkah 

lebih baiknya pokok bahasan MKDK ditambah kajiannya untuk 

memenuhi kebutuhan kompetensi guru SMK, seperti : 

1) Pembuatan job sheet  

2) Penilaian pada pembelajaran abad 21 

3) Landasan hukum yang berlaku saat ini sebagai acuan dalam 

pembuatan perangkat pembelajaran, contohnya seperti peraturan 

penyusunan RPP Kurikulum 2013 revisi 2017 yang mulai berlaku 

pada tahun ajaran 2017/2018 

4) Pembahasan tentang Kompetensi Inti 

5) Perangkat Soal, yang berisi kartu soal, kisi-kisi, lembar soal, 

pedoman penskoran, dan kartu telaah soal 

6) Pengenalan CBT (Computer Based Test) 

7) Pendalaman penguasaan kelas pada saat melaksanakan 

microteaching 
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 Lampiran 3 

 

Jawaban Responden Terhadap Kebutuhan Pokok Bahasan Mata Kuliah Perencanaan Pembelajaran 

 

 

 

Keterangan = 

PB = Pokok Bahasan 

0 = Tidak Perlu 

1 = Perlu 

2 = Sangat Perlu 
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Jawaban Responden Terhadap Kebutuhan Pokok Bahasan Mata Kuliah Evaluasi Pembelajaran 

 

 

 

Keterangan = 

PB = Pokok Bahasan 

0 = Tidak Perlu 

1 = Perlu 

2 = Sangat Perlu 
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Jawaban Responden Terhadap Kebutuhan Pokok Bahasan Mata Kuliah Kompetensi Pembelajaran 

 

 

 

Keterangan = 

PB = Pokok Bahasan 

0 = Tidak Perlu 

1 = Perlu 

2 = Sangat Perlu 
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 Lampiran 4 
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